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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran TQM dalam mempengaruhi 

inovasi dan kinerja perusahaan, serta peran inovasi dalam memediasi hubungan 

antara TQM dan kinerja perusahaan pada UMKM batik kayu di Krebet. Variabel-

variabel yang di teliti dalam penelitian ini yaitu Total Quality Management (TQM) 

sebagai variabel independen, inovasi sebagai variabel intervening, dan variabel 

kinerja perusahaan sebagai variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh UMKM batik kayu di krebet, sedangkan total sampel penelitian berjumlah 

35 orang pemilik UMKM batik kayu dan menggunakan teknik sampel jenuh. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis statistik 

deskriptif, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi berganda, path analysis 

dengan metode Partial Least Square (PLS) yang diolah menggunakan software 

SPSS Statistic 26. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa TQM memiliki 

pengaruh positif terhadap inovasi dan kinerja perusahaan, sedangkan inovasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Lalu efek mediasi inovasi antara 

variabel TQM dan kinerja perusahaan lebih kecil dari pengaruh langsung TQM 

terhadap kinerja perusahaan. 

Kata Kunci: manajemen kualitas total, UMKM, inovasi, kinerja perusahaan, 

manajemen operasional 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the role of TQM in influencing innovation and firm 

performance, as well as the role of innovation in mediating the relationship between 

TQM and firm performance on wooden batik SMEs in Krebet. The variables 

examined in this study are Total Quality Management (TQM) as the independent 

variable, innovation as the intervening variable, and the firm performance variable 

as the dependent variable. The population in this study were all wooden batik SMEs 

in Krebet, while the number of research samples was 35 owners of wooden batik 

SMEs and the use of the saturated sample technique. This research uses 

quantitative research with descriptive statistical analysis, simple linear regression 

analysis, multiple regression analysis, path analysis using the Partial Least Square 

(PLS) method which is processed using SPSS Statistic 26 software. Based on the 

results of the study, it is known that TQM has a positive influence on innovation 

and firm performance, while innovation has no effect on firm performance. The 

mediating effect of innovation between TQM variables and firm performance is 

smaller than the direct effect of TQM on firm performance. 

Keywords: total quality management, SMEs, innovation, firm performance, 

operations management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Seiring perkembangan zaman, perubahan yang fundamental akibat revolusi 

industri 4.0 terjadi pada berbagai tatanan kehidupan global. Perkembangan 

pemanfaatan teknologi yang tercermin dari peningkatan kreativitas dan inovasi 

pada akhirnya menyebabkan efisiensi produktivitas dan disrupsi secara global, 

termasuk dalam bidang ekonomi bisnis.  

Terjadinya perubahan yang cepat akibat sharing economy, pemanfaatan 

berbagai otomasi alat dan mesin sehari-hari maupun industrial, Internet of Things 

(IoT), dsb yang mana teknologi menaruh andil hampir dalam seluruh aktivitas 

perekonomian. Revolusi Industri 4.0 sejatinya bertujuan untuk mencapai peningkatan 

pendapatan dan penghematan biaya yang bermuara pada efisiensi operasional. 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi yang kian canggih menciptakan pasar 

yang lebih terbuka, di mana akses penjual maupun pembeli tidak terbatas pada 

tempat dan waktu, bahkan memangkas perantara antara pembeli akhir dengan 

produsen. Hal ini dapat membantu menghidupkan perekonomian usaha-usaha kecil 

dan membebaskan usaha yang lebih besar dari biaya investasi properti dan tenaga 

penjual langsung, namun juga berdampak pada kompetisi pasar yang meningkat. 

Selain persaingan harga, implementasi inovasi yang tepat serta penjagaan kualitas 
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menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat 

bertahan di pasar. 

Kualitas menjadi salah satu unsur utama yang berpengaruh dan tidak dapat 

diabaikan dalam persaingan (Purba dan Hutami 2015). Seiring meningkatnya 

cakupan pasar, permintaan dan persaingan pasar, menjaga dan meningkatkan 

kualitas, serta berinovasi menjadi salah satu hal yang menantang namun sangat 

diperlukan (Sil, et al 2018). 

Mengingat proses pembuatan batik kayu yang handmade, dikerjakan 

langsung oleh tiap pengrajin tanpa cetakan ataupun alat bantu, menyebabkan hasil 

jadi produk yang dihasilkan tidak bisa selalu 100% sama. Produk yang dihasilkan 

memang unik namun menjaga keseragaman mutu kualitas dapat menjadi masalah 

tersendiri bagi perusahaan. Total Quality Management (TQM) seperti yang 

dikemukakan (Gaspersz 2006), adalah suatu cara yang seharusnya dilakukan oleh 

sebuah organisasi dalam upaya memperbaiki kualitas produknya dan meningkatkan 

produktivitasnya.   

Menurut (Kanji 1990) berpendapat bahwa TQM merupakan cara hidup yang 

seharusnya dianut sebuah organisasi yang berkomitmen terhadap kepuasan 

pelanggan melalui perbaikan secara terus-menerus, cara hidup ini memiliki prinsip-

prinsip penting yang dapat diterapkan untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih 

besar, meningkatkan keuntungan dan performa organisasi.  

Suatu survei di Amerika mengemukakan hasil bahwa 307 eksekutif dari 

1000 perusahaan Fortune dan 308 dari perusahaan yang lebih kecil memaparkan 
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bahwa langkah dari pemecahan masalah yang diimplementasikan dari filosofi Total 

Quality Management (TQM) sangatlah penting. Filosofi ini dapat merubah budaya 

perusahaan, memberikan pendidikan kepada karyawan, dan merubah motivasi 

karyawan dalam menangani suatu proses dan peralatan dengan lebih baik dan 

efektif serta meningkatkan produktivitas mereka. 

Peningkatan kualitas mengalihkan pemborosan jam kerja ke dalam waktu 

pembuatan produk dan layanan yang lebih baik. Hasilnya adalah biaya lebih rendah, 

posisi kompetitif yang lebih baik, dan pekerja yang lebih bahagia. Menjadikan 

pemasok sebagai mitra dalam hubungan loyalitas dan kepercayaan jangka panjang 

juga dapat meningkatkan kualitas bahan baku dan mengurangi biaya. Dalam 

memelihara kualitas, pelanggan adalah bagian penting. Kualitas harus ditujukan 

untuk kebutuhan pelanggan, baik sekarang dan di masa depan (Deming 2000).  

Penelitian yang dilakukan oleh Prayhoego dan Devie (2013) berhasil 

menarik kesimpulan bahwa Total Quality Management (TQM) salah satu 

pendekatan yang paling baik (best practice) dalam upaya meningkatkan kinerja 

perusahaan. Goetsch dan Davis (1994) mengembangkan sepuluh unsur utama 

TQM, yang terdiri dari pendekatan ilmiah, kerjasama dalam tim, kebebasan yang 

terkendali, obsesi terhadap kualitas, perbaikan dan pelatihan, keterlibatan serta 

pemberdayaan karyawan, komitmen dalam jangka panjang, fokus kepada 

pelanggan, kesatuan tujuan, serta adanya perbaikan sistem secara terus-menerus.  

TQM adalah visi yang hanya dapat dicapai perusahaan melalui perencanaan 

jangka panjang, dengan menyusun dan menerapkan rencana peningkatan kualitas 
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yang secara bertahap membawa perusahaan menuju pemenuhan visi, yaitu ke titik 

di mana definisi TQM berikut menjadi kenyataan: Budaya perusahaan yang 

ditandai dengan peningkatan kepuasan pelanggan melalui perbaikan terus-menerus, 

di mana semua karyawan di perusahaan berpartisipasi secara aktif (Dahlgaard, et al 

1998), serta membawa perusahaan mencapai efisiensi biaya kualitas, mendorong 

inovasi, serta peningkatan kinerja perusahaan secara holistik. Karenanya, sebagian 

besar peneliti telah mengakui keefektifan dan peran implementasi TQM pada 

kinerja perusahaan dalam berbagai industri. TQM juga dianggap sebagai alat 

terbaik untuk mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan untuk perusahaan 

(Tsou, et al 2021).   

Baik TQM dan inovasi adalah faktor kunci keunggulan bersaing yang 

tertanam kuat ke dalam produk, layanan, dan proses organisasi. Untuk mencapai 

kinerja bisnis yang lebih tinggi, organisasi diperlukan untuk mengadopsi kualitas 

dan inovasi (Shan, et al 2016).  

Inovasi memainkan peran yang sangat penting dalam menyediakan produk 

dan layanan yang unik, menciptakan nilai lebih bagi organisasi dan menciptakan 

hambatan masuk bagi pesaing baru. Inovasi berperan penting dalam mengamankan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar saat ini (Tushman dan Nadler 

1986).  

Ferdousi, et al (2018) mengatakan bahwa agar dapat bersinar dalam 

persaingan, inovasi merupakan hal yang sangat penting dimana banyak perusahaan 

mendapatkan keuntungan dari inovasi yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu, 
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namun perlu diperhatikan bahwa bisnis suatu organisasi tidak akan berhasil dengan 

inovasinya jika produk yang dihasilkan tidak memenuhi standar permintaan 

pelanggan. UKM yang terdepan ditentukan oleh sejumlah faktor dan kriteria, 

seperti nilai aset, jumlah karyawan, ukuran, usia, lokasi, organisasi, struktur, 

volume penjualan, serta kepemilikan melalui inovasi dan teknologi (Rahman 2001). 

Rue dan Byard (1997) memaparkan bahwa kinerja perusahaan adalah suatu 

pencapaian perusahaan yang diukur dari hasil-hasil kinerja selama periode waktu 

tertentu. Kinerja perusahaan menguji kinerja pasar dan keuangan, kepuasan 

pelanggan, kinerja operasional, kinerja pemasok, dan mitra bisnis, dan hasil-hasil 

sumber daya manusia (Gaspersz 2005). Kinerja perusahaan merupakan prestasi 

perusahaan yang dihasilkan melalui bagaimana cara perusahaan beroperasi sehari-

hari. Baik buruknya kinerja perusahaan terdapat pada kemampuan perusahaan 

memilih langkah yang tepat dalam menjalankan kegiatan operasional, bisnis, 

maupun dalam merespon perubahan. -- 

TQM yang merupakan teknik perbaikan strategis dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas dan kinerja karyawan (Psomas, 2016). Pentingnya 

penerapan TQM terhadap penjagaan dan peningkatan kinerja perusahaan 

dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Talib, et al 

2013), yang membuktikan bahwa penerapan Total Quality Management 

mempengaruhi kinerja perusahaan seperti penerapan pendidikan dan pelatihan, 

kerja tim, dan sistem penjagaan mutu kualitas, serta benchmarking menunjukkan 

hubungan positif dengan kinerja.  
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Selain Total Quality Management, inovasi merupakan kemampuan 

organisasi yang juga penting, karena mesin pertumbuhan peningkatan pada 

keuntungan, kekuatan persaingan, kinerja, dan penjualan yang disebabkan 

keberhasilan dari produk baru (Battor, 2010). Kinerja perusahaan yang unggul telah 

diakui sebagai salah satu hal yang telah diakui dihasilkan oleh kemampuan inovasi 

yang merupakan sumber daya internal paling penting (Al-Kalouti, et al 2019).  

Peran TQM dan inovasi yang positif dalam peningkatan kinerja perusahaan 

telah dibuktikan oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

(Soreshjany dan Dehkordi 2014, Miranda et al 2014, dan Lorente dan Costa 2008), 

Maka dari itu Total Quality Management serta inovasi merupakan alat yang penting 

untuk diadopsi perusahaan agar dapat membawa peningkatan pada kinerja-nya, 

sehingga penelitian pada subjek yang spesifik penting dilakukan untuk mengetahui 

apakah variable-variabel tersebut memang memiliki pengaruh positif secara global 

atau adakah hasil lain pada kasus-kasus atau subjek tertentu, agar dapat membantu 

pemilihan prioritas penetapan strategi bisnis pada subjek yang diteliti. 

Pengembangan UMKM menjadi suatu hal yang penting untuk Negeri 

mengingat tingkat kewirausahaan UMKM di Indonesia saat ini hanya mencapai 

3,47 persen, hal ini lebih rendah dibandingkan negara-negara tetangga, seperti 

Singapura 8,5 persen, Thailand dan Malaysia 4,5 persen. Padahal dibutuhkan 

minimal 4% dari total jumlah penduduk untuk menjadi negara maju. 

UMKM memegang peran penting dalam menggerakkan globalisasi 

ekonomi di Indonesia, dengan menyumbang sekitar 16 persen untuk ekspor. 
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UMKM juga terbukti menjadi penyelamat ekonomi nasional dikarenakan agilitas 

yang lebih tinggi dibanding perusahaan besar, UMKM memiliki kapabilitas untuk 

bergerak lebih cepat serta lebih fleksibel dalam menyesuikan zaman. Dengan 

pengelonaan potensi, kualitas inovasi dan pemberdayaan yang tepat maka dapat 

membantu para UMKM meningkatkan produktivitas, kinerja serta daya bersaing 

dalam kancah lokal maupun global. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu elemen 

penting penopang ekonomi nasional dalam pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia. Menurut 

Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2020, terdapat lebih dari 64 juta unit 

UMKM dari berbagai macam bidang usaha yang menyerap 97 persen total tenaga 

kerja dan berkontribusi terhadap 60 persen PDB Nasional. Dengan demikian 

terbukti bahwa UMKM telah menyumbang kontribusi besar terhadap pendapatan 

daerah maupun pendapatan negara Indonesia (Susila 2017), hal itu termasuk 

UMKM yang bergerak dalam industri kreatif.  

 UMKM di subsektor kerajinan menyumbang peran yang cukup besar 

dalam industri kreatif.  Tiga sub sektor dengan kontribusi terbesar terhadap PDB 

ekonomi kreatif tahun 2016 yaitu sub sektor kuliner, fesyen, dan kriya dengan 

persentase kuliner 41,40 persen, fesyen 18,01 persen, dan kriya dengan 15,4 persen 

(Bekraf 2018). Hal ini menandakan bahwa industri kreatif salah satunya subsektor 

kriya tidak bisa dianggap remeh. Sub sektor kriya meliputi segala kerajinan yang 

berbahan kayu, kulit, logam, keramik, tekstil, dan kaca (Kemenparekraf 2018). 
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Kreativitas para pelaku industri dan bahan baku material yang melimpah menjadi 

faktor utama dibalik majunya sub sektor ini.  

Selain membutuhkan inovasi, UMKM Industri kerajinan, terutama 

kerajinan tangan sering kali menjumpai masalah penjagaan kualitas dikarenakan 

dikerjakan oleh masing-masing tangan para pengrajin, sehingga dibutuhkan sistem 

penjagaan kualitas yang terstruktur dan jelas untuk meningkatkan profitabilitas, dan 

efisiensi produksi yang akhirnya akan meningkatkan kinerja UMKM.   

Indonesia memiliki banyak pelaku seni kriya atau kerajinan dengan jiwa 

kreativitas tinggi yang tersebar di seluruh negeri, termasuk di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pada tahun 2021 di D.I Yogyakarta sendir terdapat sebanyak 302.799 

UMKM yang tersebar di beberapa wilayah sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Persebaran UMKM D.I Yogyakarta 
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UMKM menjadi penyumbang terbesar terhadap Produk Domistik Regional 

Bruto (PDRB) Bantul (BPS 2019). Adapun nilai kontribusi sektor UMKM terhadap 

PDBR yaitu sebesar 15,18 persen. Diikuti oleh sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan, serta penyedia akomodasi dan makan minum dengan nilai masing-

masing sebesar 13,07 persen dan 11,92 persen.  

Desa Wisata Krebet yang berlokasi di Kabupaten Bantul, DIY memiliki 

industri kerajinan kreatif yang khas dan unik yaitu produk kerajinan batik dengan 

kayu sebagai bahan dasarnya, atau disebut juga batik kayu (Widyastuti dkk 2019). 

Berikut daftar UMKM batik kayu yang berada di Desa Wisata Krebet:  

No. Nama Usaha 
Lama 

Usaha 
No. Nama Usaha 

Lama 

Usaha 

1 
Sanggar 

Mahameru 
> 10 tahun 24 Punokawan > 10 tahun 

2 Sari Mekar > 10 tahun 25 Unggar Jati 
> 10 tahun 

3 Surahno Batik 1 - 5 tahun 26 Bayu Aji 
> 10 tahun 

4 Yuan Craft 
6 - 10 

tahun 
27 

Sumadio 

Lancar 
> 10 tahun 

5 Art Gallery > 10 tahun 28 Sanggar Nakula 
> 10 tahun 

6 Bagong Wood Art > 10 tahun 29 
Sanggar Batik 

Tyas 
> 10 tahun 

7 
Wood Art 

Creative > 10 tahun 
30 

Awallu’s 

Project 
> 10 tahun 

8 Devia Art 1 - 5 tahun 31 Mayza Art 
6 - 10 

tahun 

9 Sanggar Dewi Sri > 10 tahun 32 Raja Kembar 
6 - 10 

tahun 

10 
Sanggar Rama-

Shinta 
> 10 tahun 33 Sekar Melati 

6 - 10 

tahun 

11 Batik Erlangga 
6 – 10 

tahun 
34 Jaka Tingkir > 10 tahun 

12 
Sanggar Estu 

Batik 

6 - 10 

tahun 
35 Enggar Batik 10 tahun 

13 Batik Sungging > 10 tahun 36 Akbar Jaya 3-5 tahun 
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No. Nama Usaha 
Lama 

Usaha 
No. Nama Usaha 

Lama 

Usaha 

14 Nagita Batik 
6 - 10 

tahun 
37 Sanggar Teratai 6-10 tahun 

15 Tamarine Craft 
6 - 10 

tahun 
38 Sumadi Craft 6-10 tahun 

16 Seno Craft > 10 tahun 39 Sri Rejeki >10 tahun 

17 Sido Dadi > 10 tahun 40 Roto Craft 3-5 tahun 

18 Mifta Handycraft > 10 tahun 41 Yanto Batik 6-10 tahun 

19 Sanggar Rini > 10 tahun 42 Wisma Kreasi 6-10 tahun 

20 Hasta Aji 1 - 5 tahun 43 Sestu Batik 3-5 tahun 

21 Aditya Batik > 10 tahun 44 Azza Batik 3-5 tahun 

22 Kanjeng Muni > 10 tahun 45 Sanggar Arjuna 6-10 tahun 

23 Carissa kumara 
6 - 10 

tahun    

Tabel 1.1 

Data Pengrajin Batik Kayu Krebet 

 

Terdapat sekitar 45 UMKM batik kayu di Desa Krebet yang masih bertahan 

hingga sekarang. Desa Krebet sendiri merupakan salah satu pelopor pembuatan 

kerajinan batik kayu. Batik Kayu buatan Desa Krebet memiliki keistimewaan 

tersendiri, yaitu lebih halus serta berwarna lebih cerah dibandingkan batik kayu 

buatan tempat lain. Batik kayu ini dibuat dari bahan yang mentah dan kering. Kayu 

sengon, kayu jati, dan kayu pule adalah jenis-jenis kayu yang biasa dijadikan bahan 

baku pembuatan Batik Kayu ini. Kayu - kayu tersebut dipilih berdasarkan 

keunggulan dan kesesuaiannya dengan rangka struktur kerajinan yang akan dibuat.  

Lalu kayu diukir dengan berbagai pola dan bentuk. Setelah ukiran jadi, 

selanjutnya diamplas, kemudian dibatik dan diwarnai dengan napthol, pewarna 

batik, cat sungging, atau indigosol. Motif yang biasanya digunakan dalam produk 
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batik kayu Krebet adalah motif kawung, sidomukti, parang rusak, garuda, parang 

barong, hingga sidorahayu. Pengerjaan barang-barang kerajinan batik kayu 

seluruhnya dibuat secara handmade secara manual langsung oleh pengrajin 

menggunakan tangan. 

Keistimewaan batik kayu Krebet tidak hanya memikat masyarakat lokal 

namun hingga ke mancanegara, sehingga batik kayu Krebet berhasil menembus 

pasar luar negeri. Melihat potensi bisnis yang menarik, usaha-usaha yang bersaing 

di bidang yang sama pun banyak bermunculan (Sugiarto 2016). Beberapa daerah 

lain mulai ikut memproduksi batik kayu, seperti halnya di Desa Krebet.  

Menyikapi hal tersebut, para pelaku UMKM batik kayu Krebet menadopsi 

beberap cara agar dapat meningkatkan kinerja dan mempertahankan daya saing, 

seperti melakukan inovasi pemasaran melalui daring, inovasi batik kayu pada media 

barang pakai sehari-hari, mengadopsi penggunaan alat otomatis untuk 

mempercepat pengumpulan bahan baku, melakukan pengelolaan kualitas, 

menerapkan standar kualitas dan melakukan pelatihan untuk para pengrajin.  

Pandemi Covid-19 yang bermula pada tahun 2019 yang masih berlanjut 

hingga saat penelitian ini diakukan, berdampak besar pada penurunan kinerja 

perusahaan pada UMKM batik kayu Krebet secara signifikan dikarenakan aktivitas 

masyarakat yang dibatasi serta konsumsi masyarakat yang menurun secara 

keseluruhan. Walau para UMKM tersebut berangsur-angsur memulihkan keadaan 

mereka, namun karena keterbatasan biaya dibutuhkan prioritas strategi penngkatan 

kinerja perusahaan, maka para UMKM sangat membutuhkan pengetahuan akan 



12 
 

 
 

pengaruh penerapan variable yang terbukti memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja. Berikut data kinerja UMKM batik kayu Krebet tahun 2017 -  2021: 

Gambar 1.2 

Kinerja UMKM Batik Kayu Krebet tahun 2017 – 2021 

 

Dampak signifikan dari Pandemi Covid-19 tercermin pada penurunan 

kinerja perusahaan pada UMKM batik kayu Krebet hampir sebesar 2.5 persen pada 

tahun 2019 secara.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dirasa perlu 

untuk melakukan penelitian terhadap variable-variabel seperti Total Quality 

Management dan inovasi yang di adopsi UMKM untuk meningkatkan kinerja-nya, 

agar dapat mengetahui pengaruh dari variable-variabel tersebut terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan, serta mempermudah UMKM menentukan skala 

prioritas penerapan strategi bisnis kedepannya. 

Sumber: Data Penelitian 

4.2 4.125 

1.875 

2.425 

3.15 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah yang akan 

dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah Total Quality Management (TQM) memiliki pengaruh terhadap 

inovasi pada UMKM Batik Kayu di Krebet?  

2. Apakah Total Quality Management (TQM) memiliki pengaruh terhadap 

kinerja perusahaan pada UMKM Batik Kayu di Krebet? 

3. Apakah inovasi memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan pada 

UMKM Batik Kayu di Krebet? 

4.  Apakah Total Quality Management (TQM) memiliki pengaruh terhadap 

kinerja perusahaan pada UMKM Batik Kayu di Krebet yang dimediasi oleh 

inovasi? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka diperoleh tujuan 

masalah pada penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Quality 

Management (TQM) terhadap inovasi pada UMKM batik kayu yang ada di 

Desa Krebet, Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Quality 

Management (TQM) terhadap kinerja perusahaan pada UMKM batik kayu 

yang ada di Desa Krebet, Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi terhadap kinerja 

perusahaan pada UMKM batik kayu yang ada di Desa Krebet, Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Quality 

Management (TQM) terhadap kinerja perusahaan pada UMKM Batik Kayu 

di Krebet yang dimediasi oleh inovasi. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

berguna, antara lain:  

1. Bagi Pemilik UMKM 

Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi bagi UMKM Batik 

Kayu yang ada di Krebet, Yogyakarta dalam upaya peningkatan kualitas produk 

dan kinerja perusahaannya agar dapat terus bertahan dan bersaing.  

2. Bagi Akademisi 

Dapat dijadikan sebagai rujukan, referensi atau sumber informasi untuk 

keperluan penelitian kedepan-nya yang memiliki topik serupa dengan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Kinerja Perusahaan 

Rue dan Byard (1997) memaparkan bahwa kinerja perusahaan 

adalah suatu pencapaian perusahaan yang diukur dari hasil-hasil kinerja 

selama periode waktu tertentu. Kinerja perusahaan menguji kinerja pasar 

dan keuangan, kepuasan pelanggan, kinerja operasional, kinerja pemasok, 

dan mitra bisnis, dan hasil-hasil sumber daya manusia (Gaspersz 2005). 

Kinerja perusahaan merupakan prestasi perusahaan yang dihasilkan melalui 

bagaimana cara perusahaan beroperasi sehari-hari. Baik buruknya kinerja 

perusahaan terdapat pada kemampuan perusahaan memilih langkah yang 

tepat dalam menjalankan kegiatan operasional, bisnis, maupun dalam 

merespon perubahan. 

Perbaikan secara berkesinambungan terhadap kemampuan sumber 

daya manusia, lingkungan, dan proses merupakan salah satu bentuk kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan kualitas produk dan jasa dengan efisien 

(Suartina dkk 2019). Menurut (Hassan et al 2013) berpendapat bahwa 

kinerja perusahaan berfokus pada kinerja kualitas dan kinerja operasional 

perusahaan, kinerja organisasi berkaitan dengan kepuasan pelanggan, 

kualitas output, produktivitas, moral karyawan dan kinerja pengiriman.  

Kinerja perusahaan dapat diukur dalam kinerja organisasi dan kinerja 

operasional. Keuntungan bersih, Pertumbuhan pendapatan, rasio 
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profitabilitas dan return of asset (ROA), serta faktor non-finansial seperti 

investasi dalam penelitian dan pengembangan, juga kemampuan perusahaan 

mengembangkan keunggulan bersaing merupakan hal yang diukur dalam 

kinerja organisasi. Sedangkan kinerja operasional mengukur hal-hal yang 

berkaitan langsung dengan tindakan internal yang diambil dalam kegiatan 

operasional perusahaan seperti meningkatkan kualitas produk, perbaikan 

kinerja pengiriman, pengurangan pemborosan dan biaya, peningkatan 

produktivitas, dan pengembangan produk baru (Brah dan Lim 2006). 

Menurut (Sutrisno 2019) dalam penelitian terdahulu mengadaptasi 

teori Balanced Scorecard dari Kaplan dan Norton lalu merumuskan Kinerja 

keuangan, Kinerja penjualan, Kepuasan Pelanggan dan Proses internal 

sebagai faktor-faktor yang menjadi tolak ukur pengukuran kinerja 

perusahaan. Sedangkan menurut (Tika 2014) yang dikutip dari (Suartina 

dkk 2019) memaparkan tiga indikator yang dapat menjadi tolak ukur kinerja 

perusahaan, yaitu: 

1. Efisiensi, perbandingan antara apa yang dikeluarkan dan masukan 

yang didapat organisasi. 

2. Tingkat Kepuasan, keberhasilan suatu organisasi dalam usaha 

memenuhi kebutuhan karyawannya. 

3. Keadaptasian, seberapa cepat suatu organisasi menanggapi 

perubahan eksternal dan internal perusahaan serta cara perusahaan 

menyikapinya.  
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2.1.2 Total Quality Management (TQM) 

Kualitas merupakan hal yang sangat penting untuk dijaga dan 

ditingkatkan oleh perusahaan. Seiring dengan perkembangan zaman dan 

persaingan semakin ketat, maka menyebabkan meningkatnya urgensi 

perusahaan untuk selalu menjaga dan meningkatkan kualitas, sehingga 

lahirlah disiplin ilmu yaitu Total Quality Management (TQM).  

Menurut Dahlgaard, et al (1998) Kualitas adalah bagian dari definisi 

di mana TQM dapat dikatakan sebagai puncak dari hierarki definisi kualitas: 

1. Kualitas: memenuhi harapan pelanggan secara terus-menerus. 

2. Kualitas Total: mencapai kualitas dengan biaya yang rendah. 

3. Manajemen Kualitas Total: mencapai kualitas total melalui 

partisipasi dari setiap komponen. 

Tuntutan akan kualitas produk dan jasa dengan harga bersaing yang 

dikemukakan pelanggan semakin meningkat, sehingga perusahaan 

melakukan peningkatan kualitas serta mengelolanya dengan menerapkan 

Total Quality Management (TQM) untuk memenuhi tuntutan tersebut 

(Tjiptono dan Diana 2003). Total Quality Management TQM) merupakan 

filosofi untuk mengelola organisasi yang berfokus pada kualitas dan 

kepuasan pelanggan sebagai strategi untuk mencapai kesuksesan dalam 

jangka panjang. Hal ini membutuhkan partisipasi dan keterlibatan aktif serta 

kerjasama dari semua pihak yang berada di dalam organisasi, hal ini juga 
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mencakup hampir semua aktivitas dan proses di dalamnya (Russell dan 

Taylor 2011). Menurut Gaspersz (2011) Total Quality Management (TQM) 

adalah salah satu cara untuk mencapai peningkatan kinerja perusahaan 

secara terus menerus pada setiap tingkatan operasi dan proses yang terdapat 

didalam setiap area fungsional dari suatu organisasi dimana semuanya 

berasal dari sumber daya manusia dan modal yang tersedia.  

Total Quality Management (TQM) menurut Charantimath (2017) 

merupakan pendekatan bisnis yang melihat produk dan layanan yang 

ditawarkan oleh perusahaan secara kritis dalam kaitannya dengan proses 

untuk menciptakannya. Berfokus juga kepada tenaga kerja dalam rangka 

memastikan bahwa output yang dihasilkan sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan pelanggan. 

Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan dimana 

perusahaan memaksimalkan daya saingnya dengan melakukan perbaikan 

terus menerus pada produk dan layanan, proses, serta sumber daya 

manusianya. Untuk mencapai dan mempertahankan fokus pada kualitas 

dibutuhkan komitmen jangka panjang yang signifikan dari pihak-pihak 

dalam organisasi, untuk itu Deming (2000) memaparkan 14 poin prinsip 

atau konsep inti yang mendasari TQM, yaitu:  

1. Menciptakan keteguhan untuk mencapai tujuan menuju peningkatan 

produk dan layanan, agar dapat berkompetisi, menyediakan 

pekerjaan serta bertahan dalam bisnis. 
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2. Mengadopsi filosofi untuk lebih sadar akan tantangan, mempelajari 

tanggung jawab, dan memimpin untuk perubahan. 

3. Menghilangkan ketergantungan dan kebutuhan untuk inspeksi 

secara massal untuk mencapai kualitas dengan cara membangun 

kualitas pada produk di tahap awal. 

4. Menghentikan menitikberatkan bisnis berdasarkan pada harga, lalu 

sebagai gantinya meminimalisir total biaya dengan cara bekerja 

sama dengan pemasok tunggal untuk satu item dan membangun 

hubungan loyalitas dan kepercayaan jangka panjang. 

5. Peningkatan secara terus-menerus (continuous) selamanya terhadap 

sistem layanan dan produksi, guna meningkatkan kualitas dan 

produktivitas sehingga dapat menurunkan biaya secara terus-

menerus. 

6. Lembaga pelatihan dalam tempat kerja. 

7. Membangun kepemimpinan lembaga dengan tujuan pengawasan 

yang dapat membantu alat maupun sumber daya manusia untuk 

melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Pengawasan manajemen 

membutuhkan perombakan, serta pengawasan produksi pada 

sumber daya manusia. 

8. Menghapuskan rasa takut agar setiap orang dapat bekerja dengan 

efektif untuk perusahaan. 

9. Hancurkan hambatan antar departemen dan bekerja sebagai tim agar 

dapat memperkirakan masalah produksi. 
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10. Menghilangkan himbauan, target, dan slogan nol cacat dan tingkat 

produktivitas baru bagi sumber daya manusia. 

11. Menghapuskan angka kuota di dalam tempat kerja dan 

menghilangkan tujuan manajemen dengan angka. 

12. Menyingkirkan hambatan yang merampok kebanggaan orang akan 

pengerjaan dan menghapuskan sistem peringkat atau prestasi 

tahunan serta manajemen yang hanya berdasarkan target angka. 

13. Melembagakan program perbaikan diri serta pendidikan yang kuat. 

14. Menempatkan seluruh sumber daya manusia dalam perusahaan 

untuk bergerak mencapai transformasi.  

Empat Belas poin Deming tersebut merupakan pandangan akan hal-

hal yang patut dilakukan sebuah perusahaan agar dapat bertransisi, 

mencapai dan mempertahankan fokus pada kualitas yang membutuhkan 

komitmen jangka panjang yang signifikan dari semua orang di dalam 

organisasi, terutama pihak pimpinan organisasi. 

Dalam penelitian sebelumnya mengenai Total Quality Management 

(TQM) yang dilakukan oleh Yeng et al (2018), menggabungkan elemen-

elemen TQM yang penting menurut para ahli, yang kemudian dirangkum 

ke dalam delapan elemen yang dapat dipenuhi guna mencapai tujuan 

perusahaan, yaitu: 

1. Kepemimpinan: Kepemimpinan merupakan salah satu faktor paling 

penting yang akan mempengaruhi kinerja perusahaan, pemimpin 
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perusahaan memegang tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan 

dan budaya kerja yang sesuai untuk berinovasi, meningkatkan kualitas, 

serta memastikan keselarasan antara strategi saat ini dengan strategi 

inovasi kedepannya untuk mencapai kinerja yang inovatif dan 

kompetitif, selanjutnya dukungan kepemimpinan dari manajemen 

puncak diharapkan dapat mendorong aktivitas yang mengarah pada 

pencapaian dan peningkatan sasaran mutu, alokasi sumber daya, dan 

evaluasi kinerja mutu. 

2. Perencanaan strategis: Perencanaan strategis mengacu pada 

pengembangan dan penyebaran strategi kedepannya yang mencakup 

perumusan pernyataan visi dan misi, penggunaan atas kendali mutu dan 

alat manajemen lainnya, penentuan kebijakan mutu, dsb. Dengan sistem 

perencanaan kualitas strategis yang tepat dapat memperkuat ikatan 

dengan pelanggan, mitra bisnis, dan pemasok serta meningkatkan 

kualitas produk atau jasa yang ditawarkan dan kepuasan pelanggan.  

3. Manajemen kualitas pemasok: Manajemen kualitas pemasok berperan 

untuk menilai kinerja kualitas pemasok serta memperkuat, membangun 

dan meresmikan kerjasama antara organisasi-pemasok untuk jangka 

panjang dengan kualitas produk yang menjadi persyaratan dari 

pemilihan pemasok. Manajemen kualitas pemasok merupakan hal yang 

penting karena dapat meningkatkan produk atau layanan, daya saing 

organisasi, sehingga kinerja organisasi ikut meningkat. 
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4. Manajemen proses: Manajemen proses merupakan pendekatan yang 

sistematis dan terstruktur untuk mengelola, mengoptimalkan, dan 

mengontrol proses bisnis agar dapat mencapai kualitas, produktivitas, 

dan inovasi yang diharapkan. Manajemen proses harus berfokus pada 

oengelolaan proses dan desain proses yang tepat agar dapat mencapai 

hasil yang diinginkan. 

5. Desain produk dan layanan: Desain produk dan layanan merupakan 

seperangkat prosedur dan pengukuran yang saling berkaitan dalam 

proses pengembangan organisasi untuk mencapai kinerja berkualitas 

tinggi. Desain produk dan layanan berfokus pada kualitas produk dan 

kinerja pengiriman produk dan layanan yang dimiliki organisasi dalam 

hal ketepatan waktu, daya tanggap dan kepuasan pelanggan, serta error 

dan biaya kualitas. Implementasi TQM yang sukses dapat dilihat dari 

strategi yang melampaui proses dan harus membahas opsi strategi 

keandalan produk, keunggulan pasar, efisiensi proses, dan efisiensi 

desain produk. 

6. Manajemen pekerja: Manajemen pekerja mendorong sumber daya 

manusia dalam organisasi mengikuti program pelatihan dan 

pengembangan yang memberdayakan SDM agar mampu dan mahir 

dalam melaksanakan prosedur operasional guna mengoptimalkan 

layanan dan proses produksi. Manajemen pekerja menanamkan 

pemahaman akan pentingnya kualitas produk kepada pekerja sehingga 

mereka berkomitmen untuk peningkatan kualitas.  
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7. Manajemen hubungan pelanggan: Manajemen hubungan pelanggan 

adalah upaya yang ajeg dalam menjalin serta menjaga hubungan dekat 

dengan pelanggan dengan cara memperoleh umpan balik yang konstan 

dari pelanggan guna memastikan bahwa kebutuhan dan kepuasan 

mereka telah terpenuhi. Dengan memahami kebutuhan pelanggan saat 

ini dan memperkirakan kebutuhan pelanggan di masa depan, dapat 

menghasilkan pelanggan yang lebih loyal dan kinerja organisasi yang 

lebih tinggi. 

8. Informasi dan analisis: Informasi dan analisis adalah hal penting yang 

diperlukan untuk menghubungkan pelanggan ke tujuan kualitas 

organisasi serta untuk mendukung aktivitas kualitas. Pengumpulan 

informasi serta data dari pelanggan dan data tentang pesaing lalu 

menganalisisnya dapat menyajikan hasil dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan produk serta kinerja kualitas 

perusahaan. 

TQM merupakan visi yang sangat penting bagi perusahaan. 

Pemikiran TQM didasarkan atas urgensi strategi agar perusahaan dapat 

bersaing dan unggul dalam persaingan yang pada masa sekarang tidak 

hanya terbatas pada persaingan domestik, namun juga global yang diikuti 

dengan memberikan kualitas yang terbaik. TQM hadir sebagai filosofi yang 

membantu perusahaan untuk tetap bertahan hidup di era yang semakin maju, 

dengan memandu perusahaan ke arah yang berfokus pada perbaikan kualitas 

berkesinambungan, sehingga dalam jangka panjang dapat memberikan 
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banyak manfaat bagi perusahaan seperti efisiensi biaya kualitas, 

peningkatan keuntungan perusahaan, peningkatan kinerja sumber daya 

perusahaan, menciptakan keunggulan bersaing, menjalin hubungan loyal 

dengan pelanggan, mitra maupun pemasok, serta meningkatkan kinerja 

perusahaan. Implementasi Total Quality Management dapat mendukung 

perusahaan agar memiliki kinerja perusahaan yang efisien dan mampu 

bersaing. Penerapan TQM memiliki beberapa tujuan, diantaranya adalah: 

(1) memastikan jalannya kepemimpinan dan menempatkan proses serta 

sistem perusahaan sehingga agar peluang keberhasilan perusahaan 

meningkat, (2) mencegah adanya kesalahan menjadi seminimal mungkin 

hingga nol dan mencegah adanya pemborosan atau duplikasi usaha, (3) 

mempererat hubungan antara perusahaan dengan stakeholder sehingga 

timbul loyalitas jangka panjang, dan (4) melakukan continuous 

improvement pada kualitas maupun keseluruhan aktivitas bisnis guna 

meningkatkan keunggulan bersaing, peluang inovasi, serta kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Sedangkan manfaat dari penerapan yaitu: 

(1) meningkatnya loyalitas pekerja (2) efisiensi proses (3) lebih banyak 

peluang untuk menumbuhkan inovasi dan keunggulan bersaing (4) biaya 

lebih rendah (5) kepuasan pelanggan. 

2.1.3 Inovasi 

Makna “inovasi” berasal dari akar kata Latinnya, nova, yang berarti 

baru. Umumnya hal ini diartikan sebagai pengenalan hal atau metode baru. 
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Perusahaan berusaha melakukan inovasi untuk motivasi dan alasan yang 

berbeda-beda, salah satu penggerak utamanya adalah mengembangkan dan 

memperkuat keunggulan kompetitif (Bon et al, 2012). Inovasi merupakan 

kemampuan yang dinamis, yaitu pola stabil dari aktivitas kolektif yang 

dipelajari melalui cara organisasi secara sistematis menghasilkan dan 

memodifikasi rutinitas operasinya dalam mengejar peningkatan efektivitas 

(Zollo dan Winter, 2002). 

(Charantimath 2017) memaparkan bahwa Inovasi adalah 

perwujudan, kombinasi, atau sintesis pengetahuan dalam produk, proses, 

atau layanan baru yang orisinal, relevan, dan bernilai. Inovasi merupakan 

adaptasi sistem terhadap perubahan kondisi lingkungan, serta merupakan 

faktor kunci bagi organisasi yang ingin bertahan dan berkembang. Pada 

umumnya, inovasi dapat membantu perusahaan untuk menciptakan segmen 

pasar baru, meningkatkan alat produksi dan metode untuk berinovasi dalam 

produk dan layanan baru untuk meningkatkan gaya hidup manusia sehari-

hari (Kanji dan Wallace, 2000). Perusahaan yang cenderung lebih terbuka 

untuk berinovasi dan menciptakan produk dan layanan terbaru dapat 

melebihi ekspektasi pelanggan (Prajogo dan Sohal, 2004). 

Menurut (Crossan dan Apaydin, 2009) Inovasi memiliki dua bagian, yaitu:  

1. Proses untuk menciptakan ide dan menerapkannya dengan benar. 

2. Hasil yang merupakan hasil akhir dari implementasi.  
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Proses adalah cara dan teknik dimana sebuah ide dibuat dan 

diimplementasikan, sedangkan hasilnya adalah produk, layanan atau proses 

bisnis.  

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) 

(2005), membedakan inovasi kedalam empat kategori berikut: inovasi 

pemasaran, inovasi organisasi, inovasi produk, dan inovasi proses. 

Inovasi pemasaran didefinisikan sebagai penerapan praktik 

pemasaran baru yang melibatkan perubahan dalam desain, distribusi, 

promosi atau penetapan harga suatu produk atau layanan (Purchase dan 

Volery 2020). Inovasi pemasaran merupakan salah satu hal penting yang 

diperlukan untuk meningkatkan peluang keberhasilan suatu perusahaan. 

Ada dua alat yang dapat digunakan dalam inovasi pemasaran (Sunarto 

2004), antara lain:  

1. Iklan, merupakan pesan melalui media yang memuat tentang 

penawaran produk kepada pelanggan atau konsumen yang bertujuan 

agar pesan yang telah disampaikan dapat membuat pelanggan sadar 

mengenai perusahaan dan produk yang ditawarkan tersebut. 

Terdapat empat tipe iklan, yaitu:  

a) Iklan Informatif: iklan yang bersifat lebih edukasional, yang 

memuat lebih banyak informasi seputar produk, kegunaan, 

efek, dan biasanya digunakan saat mulai memperkenalkan 

suatu kategori produk baru sehingga diharapkan dapat 
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membangun pengetahuan pelanggan akan produk tersebut 

dan membangun permintaan awal.  

b) Iklan Persuasif: iklan yang bersifat hard selling, membujuk 

atau berfokus pada menjual suatu produk, sehingga 

menonjolkan manfaat dan kelebihan dari suatu produk serta 

sering kali dipadukan dengan terobosan baru pada produk. 

c) Iklan Perbandingan: iklan yang bersifat membandingkan, 

dimana perusahaan secara langsung maupun tidak langsung 

menonjolkan perbandingan keunggulan produknya 

dibandingkan dengan produk pesaing.  

d) Iklan Pengingat: iklan yang bersifat recalling suatu produk 

atau brand, tujunnya adalah untuk membuat suatu produk 

atau brand image terus melekat di ingatan pelanggan. 

2. Promosi, merupakan cara yang dapat dilakukan oleh suatu 

perusahaan sebagai upaya peningkatan nilai jual suatu produk. Ada 

beberapa alat yang dapat digunakan untuk melakukan promosi, 

yaitu:  

a) Sampel (tester): merupakan sejumlah kecil dari produk yang 

ditawarkan untuk dicoba.  

b) Kupon: merupakan potongan harga yang ditawarkan untuk 

pembelian produk tertentu atau dalam jumlah tertentu, 

biasanya diberikan dalam bentuk potongan kertas berisi 

kupon atau kupon elektrik.  
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c) Tawaran pengembalian uang (cashback): merupakan 

pengembalian sejumlah uang dari pembelian pada saat 

setelah melakukan transaksi.  

d) Paket harga: merupakan penawaran harga dari paket atau 

gabungan produk tertentu sehingga lebih murah.  

e) Hadiah: merupakan barang gratis atau barang yang bisa 

dibeli dengan harga miring sebagai insentif dari pembelian 

suatu produk.  

f) Penghargaan atas kesetiaan (loyalty reward): merupakan 

reward atau hadiah berupa uang tunai, produk, maupun 

hadiah lain yang ditawarkan bagi pelanggan setia dari suatu 

produk atau jasa perusahaan secara reguler.  

g) Promosi point of purchase: merupakan promosi dari produk 

seperti display dan peragaan yang terletak di dekat kasir.  

h) Kontes, undian, dan permainan: merupakan kontes, 

permainan atau undian yang meminta partisipasi dari 

pelanggan untuk ikut serta dengan syarat pembelian tertentu, 

sehingga memberikan peluang kepada pelanggan agar dapat 

memenangkan hadiah seperti produk, uang tunai, perjalanan 

liburan, kupon, dsb.  

Menurut (Hipp, et al 2000) inovasi dapat diklasifikasikan ke dalam 

dua kategori, yaitu inovasi produk dan inovasi proses. Inovasi produk 

didefinisikan sebagai bentuk pengenalan yang ditingkatkan pada produk 
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atau layanan baru (Hanh dan Siengthai 2014). Inovasi dapat 

diimplementasikan dalam bentuk produk baru di pasar atau modifikasi 

produk yang sudah ada (Noor dkk 2018). Inovasi Produk Dapat Didorong 

Oleh Pasar dan Teknologi (Heizer, et al 2017). Burgelman, et al (2009) 

mengemukakan bahwa inovasi produk yakni menciptakan barang atau jasa 

baru atau memperbaiki barang atau jasa yang sudah ada. Harapan pelanggan 

dapat dengan mudah dipenuhi ketika organisasi menghasilkan produk yang 

berkualitas tinggi dan inovatif. 

(Kotler dan Amstrong 2004) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

atribut yang melekat dalam inovasi produk yaitu:  

1. Kualitas produk: kualitas produk diukur dari kapabilitas suatu 

produk dalam melakukan fungsi-fungsinya, meliputi presisi, daya 

tahan, dan kehandalan yang dihasilkan.  

2. Varian produk: varian produk dapat menjadi salah satu sarana 

kompetitif yang membedakan produk satu dengan yang lain, atau 

antara produk perusahaan dengan produk pesaing.  

3. Gaya, desain dan rancangan produk:  gaya, desain dan rancangan 

produk merupakan hal yang krusial bagi sebuah produk untuk 

menarik minat pelanggan dan sebagai dengan produk pesaing. 

Namun desain produk merupakan konsep yang lebih besar dari gaya. 

Gaya hanya merepresentasikan tampilan luar dari sebuah produk, 

sedangkan desain produk merupakan ciri khas yang meliputi 
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penampilan dan fungsi suatu produk. Sehingga dapat menarik juga 

memenuhi kebutuhan pelanggan dari sisi fungsionalnya. 

Inovasi produk seringkali didasari oleh perubahan permintaan pasar 

dan kompetitor. Menurut (Kotler dan Keller 2007), terdapat enam jenis dari 

inovasi produk, yaitu:  

1. Produk yang sama sekali baru bagi dunia: merupakan suatu produk 

yang benar-benar baru, dimana belum ada produk sejenis yang 

pernah diciptakan oleh siapapun, sehingga juga mampu 

menciptakan pasar yang baru. 

2. Lini produk baru: merupakan peluncuran produk baru yang dapat 

memberikan perusahaan peluang untuk memasuki memasuki pasar 

yang sudah ada, sehingga dapat mempengaruhi penentuan pilihan 

produk pelanggan dengan lini produk baru.  

3. Tambahan lini produk yang telah ada: melengkapi atau menambah 

suatu lini produk perusahaan dengan produk-produk baru sehingga 

menambah variasi produk yang dapat dipilih pelanggan.  

4. Penyempurnaan produk yang telah ada: merupakan produk yang 

telah disempurnakan yang memberikan kinerja, nilai dan kegunaan 

lebih baik dari produk sebelumnya sehingga dapat menggantikan 

produk yang telah ada.  

5. Penentuan kembali: merupakan upaya memperluas pasar dan 

memperoleh pelanggan atau pangsa pasar baru demi meningkatkan 
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penjualan dengan mengarahkan atau memasarkan produk yang telah 

ada ke pasar atau segmen pasar yang baru. 

6. Pengurangan biaya: merupakan produk baru yang menawarkan 

harga yang lebih rendah dengan kegunaan atau kinerja yang serupa 

agar terjadi peningkatan volume penjualan suatu produk. 

Inovasi produk perusahaan dapat menjadi penentu faktor internal 

(seperti jenis strategi, kepemimpinan, sistem kinerja, perusahaan, struktur, 

manajemen sumber daya manusia dan komunikasi) atau faktor eksternal 

(seperti lingkungan regional dan industri) (Kafetzopoulos, et al 2015). 

Sedangkan inovasi proses dapat diartikan sebagai implementasi dan 

perubahan metode menghasilkan produk atau jasa (Harrington 1991). 

Inovasi proses sebagai peran vital dalam pengelolaan suatu organisasi 

(Camisón dan Puig-Denia, 2015). Inovasi proses, di sisi lain, fokus pada 

peningkatan efektivitas dan efisiensi produksi (Tarafdar dan Gordon, 2007). 

Inovasi proses merupakan proses yang ditingkatkan sesuai kebutuhan untuk 

memuaskan dan menciptakan peningkatan nilai bagi semua pemangku 

kepentingan. Upaya inovasi proses untuk mendesain ulang atau 

meningkatkan bisnis proses untuk meningkatkan efisiensi bisnis dan 

kepuasan pelanggan (Bi, et al 2006).  
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Menurut (Jayaram, et al 2013), terdapat tiga indikator inovasi proses 

dalam meningkatkan proses produksi dalam menghasilkan suatu produk, 

yaitu:  

1. Keandalan proses produksi dan teknologi. 

2. Efisiensi dan kecepatan proses produksi. 

3. Berusaha menjaga proses produksi di depan pesaing. 

Dengan demikian, inovasi proses termasuk metode kerja baru yang 

lebih baik dalam segi proses yang berusaha untuk memodifikasi proses saat 

ini, atau penciptaan proses baru yang difokuskan pada peningkatan 

efektivitas dan efisiensi produksi (Štefanić, et al 2012). 

2.1.4 UMKM  

Usaha Mikro kecil Menengah (UMKM) merupakan usaha yang 

dibentuk dan dijalankan oleh perorangan, rumah tangga, atau badan usaha 

ukuran kecil hingga menengah yang bergerak di sektor ekonomi. UMKM 

menyumbang andil yang sangat besar dalam kemajuan perekonomian 

Indonesia (Susilo dkk, 2008). Letak Perbedaan dari usaha mikro, kecil, 

menengah, dan besar terdapat pada nilai modal awal (di luar bangunan dan 

tanah), pendapatan omzet rata-rata per tahun, dan jumlah pekerja tetap.  
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UU No.20 Tahun 2008 mendefinisikan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Indonesia sebagai berikut :  

1. Usaha mikro merupakan kegiatan usaha yang dimiliki oleh perorangan 

atau suatu badan usaha perorangan yang telah memenuhi kriteria usaha 

mikro sebagaimana telah diatur dalam UU No.20 Tahun 2008. 

2. Usaha kecil merupakan kegiatan usaha yang dimiliki oleh perseorangan 

atau badan usaha dimana badan usaha tersebut berdiri sendiri dan bukan 

merupakan bagian dari cabang perusahaan atau anak perusahaan yang 

dikuasai, dimiliki, ataupun menjadi bagian langsung maupun tidak 

langsung dari unit usaha lain baik usaha menengah maupun besar yang 

telah memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana yang dimaksud dalam 

UU No.20 Tahun 2008. 

3. Usaha menengah merupakan kegiatan usaha produktif yang dimiliki 

oleh perorangan atau suatu badan usaha dimana badan usaha tersebut 

berdiri sendiri dan bukan merupakan cabang perusahaan atau anak 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai maupun menjadi bagian langsung 

maupun tidak langsung dari unit usaha lain baik usaha menengah 

maupun besar yang telah memenuhi kriteria usaha menengah yang 

dimaksud dalam UU No.20 Tahun 2008.  

Terdapat berbagai macam bentuk dari UMKM, diantaranya adalah 

perusahaan perorangan, persekutuan (seperti CV dan firma), dan perseroan 

terbatas. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM RI, Bidang usaha 
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UMKM secara umum dibagi kedalam dua kelompok besar yaitu Pertanian 

dan Nonpertanian. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 membagi 

UMKM menjadi tiga golongan yang didasari oleh jumlah omzet tahunan 

dan jumlah aset bersih (diluar tanah maupun bangunan) sebagaimana yang 

telah diatur dalam undang-undang di atas sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro  

a. Memiliki Kekayaan bersih (diluar tanah maupun bangunan) kurang 

dari atau senilai Rp 50.000.000,00. 

b. Memiliki omzet tahunan kurang dari atau senilai Rp 

300.000.000,00. 

2. Usaha Kecil  

a. Memiliki kekayaan bersih (diluar tanah maupun bangunan) lebih 

dari Rp 50.000.000,00 hingga paling banyak Rp 500.000.000,00. 

b. Memiliki omzet tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 hingga paling 

banyak Rp 2.500.000.000,00.  

3. Usaha menengah 

a. Memiliki kekayaan bersih (diluar tanah maupun bangunan) lebih 

dari Rp 500.000.000,00 hingga paling banyak Rp 

10.000.000.000,00. 

b. Memiliki omzet tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 hingga 

paling banyak Rp 50.000.000.000,00. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu diperlukan dalam penelitian ini guna menjadi referensi 

dan melengkapi pustaka dalam penyusunan penelitian ini, berikut penelitian yang 

sejalan dengan penelitian ini:  

No. Keterang

an 

Penelitian 

Terdahulu I 

Penelitian 

Terdahulu II 

Penelitian 

Terdahulu III 

Penelitian 

Terdahulu IV 

Penelitian 

Sekarang 

1.  Judul The relationship 

between 

innovation and 

Total Quality 

Management 

and the 

innovation 

effects on 

organizational 

performance 

Total Quality 

Management in 

Indian 

Manufacturing 

SMEs 

The influence of 

Total Quality 

Management 

toward 

organization 

performance  

Investigating 

The Mediating 

Role Of Service 

Innovation In 

Firm 

Performance: 

An Empirical 

Research 

Pengaruh Total 

Quality 

Management 

(TQM) 

Terhadap 

Kinerja 

Perusahaan 

Yang Dimediasi 

Oleh Inovasi 

2.  Penulis Marina Godinho 

Antunes, 

Joaquín Texeira 

Quirós, dan 

Maria do 

Rosário 

Fernandes 

Justino 

Saumyaranjan 

Sahoo dan 

Sudhir Yadav 

Yuni Pambreni, 

Ali Khatibi, SM 

Ferdous Azam, 

dan Jacquline 

Tham 

Arif 

Mohammad 

Arshad, Jie 

Wang, Qin Su 

Khairunnisa 

Afifah Yusman 

3.  Tahun 2016 2018 2019 2016 2022 

4.  Objek 

Penelitian 

287 UKM di 

Portugis. 

127 UKM 

manufaktur di 

India. 

350 UKM 

sektor jasa di 

Selangor, 

Malaysia. 

190 perusahaan 

bersertifikat 

ISO dari 

industri jasa 

keuangan, 

Pakistan. 

40 UKM 

Kerajinan Batik 

Kayu, Krebet, 

D.I. 

Yogyakarta. 

5.  Variabel 1. Total Quality 

Management 

(kepemimpina

n, fokus 

pelanggan, 

benchmarking, 

keterlibatan 

karyawan, 

pengembanga

n/pelatihan,  

1. Total Quality 

Management 

(TQM) 

(Desain 

Produk Lintas 

Fungsional, 

Process 

Quality 

Management,  

1. Total Quality 

Management 

(TQM) (fokus 

pelanggan, 

perbaikan 

terus-

menerus, 

berbasis 

strategis, dan 

total  

1. Total Quality 

Management 

(TQM) 

(Dukungan 

Manajemen 

Puncak, 

Fokus 

Pelanggan, 

Peningkatan 

Berkelanjutan 

1. Total Quality 

Management 

(kepemimpina

n, fokus 

pelanggan, 

benchmarking

, keterlibatan 

karyawan, 

pengembanga

n/pelatihan,  
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No. Keterang

an 

Penelitian 

Terdahulu I 

Penelitian 

Terdahulu II 

Penelitian 

Terdahulu 

III 

Penelitian 

Terdahulu 

IV 

Penelitian 

Sekarang 

6.   kualitas/desain 

produk, 

pengukuran 

hasil, 

perbaikan 

berkelanjutan) 

2. Inovasi 

(inovasi proses 

dan inovasi 

produk) 

3. Kinerja 

Organisasi 

(kinerja 

keuangan dan 

kinerja 

operasional) 

Pemberdayaa

n Kualitas, 

Pelatihan 

karyawan 

dalam 

organisasi, 

dan 

Penggunaan 

Informasi 

Kualitas) 

2. Kinerja 

Perusahaan 

(Kinerja 

Desain, 

Kualitas 

Proses, 

Kualitas 

produk dan 

Kepuasan 

pelanggan) 

 

keterlibatan 

karyawan) 

2. Kinerja 

Organisasi 

(fokus 

pelanggan, 

perbaikan 

terus-

menerus, 

berbasis 

strategis, dan 

total 

keterlibatan 

karyawan) 

   Kualitas 

Sistem 

Informasi, 

Penggunaan 

ICT, Berbagi 

Pengetahuan, 

Budaya 

Layanan) 

2. Inovasi 

Layanan ( 

inovasi proses 

dan inovasi 

produk) 

3. Kinerja 

Perusahaan 

(Kinerja 

Keuangan dan 

Kinerja Non-

Keuangan) 

2. kualitas/desai

n produk, 

pengukuran 

hasil, 

perbaikan 

berkelanjutan) 

3. Inovasi 

(inovasi 

proses, 

inovasi 

produk, dan 

inovasi 

pemasaran) 

4. Kinerja 

Perusahaan 

(Kinerja 

Desain, 

Kualitas 

Proses, 

Kualitas 

produk dan 

Kepuasan 

pelanggan) 

7.  Alat 

Analisis 

Structural 

Equation 

Modelling 

(SEM) 

Structural 

Equation 

Modelling 

(SEM) 

Partial Least 

square (PLS) 

Structural 

Equation 

Modelling 

(SEM) 

Partial Least 

square (PLS) 

8.  Populasi 

Penelitian 

946 UKM di 

Portugis. 

UKM 

manufaktur dari 

berbagai macam 

industri. 

2.308 UKM 

sektor jasa di 

Selangor, 

Malaysia. 

300 perusahaan 

bersertifikat 

ISO dari 

industri jasa 

keuangan, 

Pakistan. 

45 UKM 

Kerajinan Batik 

Kayu, Krebet, 

D.I. 

Yogyakarta. 

9.  Hasil Penelitian ini 

menyajikan 

temuan bahwa 

perusahaan yang 

mengadopsi 

strategi inovasi 

proses 

mengalami 

peningkatan 

kinerja, baik 

secara  

Hasil penelitian 

ini menyajikan 

temuan bahwa 

praktik TQM 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

variabel kinerja 

organisasi, serta 

ditemukan 

beberapa  

Penelitian ini 

membuktikan 

bahwa semua 

secara positif 

sesuai dengan 

model 

konseptual 

terdapat dampak 

positif TQM 

terhadap kinerja 

organisasi. Hasil  

Hasil penelitian 

ini 

mengungkapkan 

bahwa TQM 

memiliki 

pengaruh 

langsung positif 

terhadap inovasi 

layanan; 

demikian juga, 

hubungan  

Berdasarkan 

hasil penelitian 

diketahui bahwa 

TQM memiliki 

pengaruh positif 

terhadap inovasi 

dan kinerja 

perusahaan, 

sedangkan 

inovasi tidak 

memiliki  
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No. Keterang

an 

Penelitian 

Terdahulu I 

Penelitian 

Terdahulu II 

Penelitian 

Terdahulu III 

Penelitian 

Terdahulu IV 

Penelitian 

Sekarang 

10.   operasional dan 

finansial, 

sedangkan 

inovasi produk 

hanya 

memberikan 

peningkatan 

kinerja keuangan 

organisasi. 

Ditemukan juga 

bahwa praktik 

TQM 

mendorong 

definisi strategi 

inovasi produk 

dan proses. Dan 

ada hubungan 

yang signifikan 

secara statistik 

antara inovasi 

produk dan 

penerapan 

praktik TQM.   

hambatan yang 

signifikan 

dalam adopsi 

penerapan 

praktik TQM 

dalam UKM, 

diantaranya 

pengetahuan 

yang kurang 

memadai, 

kurangnya 

kemauan dari 

manajemen, 

kembali ke cara 

lama dalam 

bekerja, dan 

kurangnya 

anggaran. 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa unsur-

unsur TQM; 

yaitu fokus 

pelanggan, 

perbaikan terus-

menerus, 

berbasis 

strategis, dan 

total 

keterlibatan 

karyawan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

organisasi. 

positif dan kuat 

diamati 

mengenai 

tingkat 

pelaksanaan 

TQM dan 

kinerja 

organisasi. 

Terakhir, 

ditemukan 

bahwa peran 

mediasi inovasi 

layanan, praktik 

TQM juga 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

organisasi. Hasil 

juga 

menunjukkan 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara inovasi 

layanan dan 

kinerja 

perusahaan, 

terutama inovasi 

proses. 

pengaruh 

terhadap kinerja 

perusahaan. 

Lalu efek 

mediasi inovasi 

antara variabel 

TQM dan 

kinerja 

perusahaan 

lebih kecil dari 

pengaruh 

langsung TQM 

terhadap kinerja 

perusahaan. 
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Total Quality 

Management 

(TQM) 

Kinerja 

Perusahaan 

Inovasi 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran diperlukan dalam penelitian ini sebagai dasar hipotesis 

guna memperjelas apa yang akan akan di analisis, serta hipotesis hubungan antar 

variabel. Berikut kerangka penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 Penelitian ini menguji hubungan antara TQM sebagai variabel independen, 

inovasi sebagai variabel intervening, dan kinerja sebagai variabel dependen. Serta 

menguji efek mediasi dari inovasi antara hubungan TQM dengan kinerja 

perusahaan. 

 

2.3.1 Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Kinerja perusahaan merupakan sebuah proses manajemen maupun suatu 

organisasi secara keseluruhan dalam periode tertentu dimana hasil kerja tersebut 

dapat dibuktikan dan diukur. Menurut Feigenbaum (1986), penerapan Total Quality 

Management (TQM) dapat membantu perusahaan mencapai pengurangan 

kesalahan bagi pelanggan, peningkatan penjualan dan pertumbuhan pendapatan, 

menciptakan perencanaan yang lebih baik, fokus eksternal dan internal yang lebih 
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baik, desain yang lebih baik, memperkuat proses yang lemah dan melindungi area 

yang kuat, memberikan keunggulan bagi organisasi atas pesaing, yang pada 

akhirnya akan memberi efek pada peningkatan kinerja perusahaan. 

TQM telah digambarkan sebagai cara berpikir baru tentang manajemen 

organisasi, cara yang komprehensif untuk meningkatkan kinerja dan kualitas 

organisasi secara total (Spencer 1994). Hasil penelitian dilakukan oleh Malik dkk 

(2019) menunjukkan bahwa praktik TQM berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja perusahaan antara 

perusahaan yang menerapkan TQM dan dengan yang tidak menerapkan TQM. 

Hasil tersebut juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya oleh Putriama 

dkk (2013) yang memaparkan hasil bahwa TQM memiliki hubungan yang positif 

dengan kinerja perusahaan, yang artinya penerapan TQM secara konsisten pada 

perusahaan mampu meningkatkan kinerja perusahaan lewat peningkatan kualitas, 

inovasi, fokus terhadap kepuasan pelanggan, hubungan loyal dengan pemasok, 

peningkatan kinerja karyawan dan efektivitas biaya serta proses. 

2.3.2 Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap inovasi 

Beberapa studi empiris telah menyimpulkan bahwa praktik TQM membantu 

mengembangkan kemampuan inovasi (Bessant et al 1994, (Perdomo-Ortiz et al 

2006 dan Lee et al 2010) serta hasil inovasi (Prajogo dan Hong 2008) dalam 

perusahaan. Samaha (1996) berpendapat bahwa TQM berfokus pada 

mengidentifikasi proses kerja yang perlu diperbaiki atau diganti untuk menemukan 

cara baru dan lebih efisien dalam melakukan bisnis dan dengan cara ini konsep 

TQM mendukung inovasi. TQM-Inovasi sangat penting untuk membangun 

kompetensi perusahaan serta memperoleh daya saing berkelanjutan yang lebih 

besar keuntungan di pasar (Shan et al, 2016).  

2.3.3 Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan 

Inovasi dapat memberikan dampak besar pada kinerja organisasi dengan 

memungkinkan posisi yang lebih baik di pasar, yang pada gilirannya akan 
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meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja yang unggul. Menurut (Prajogo 

2015) berpendapat bahwa keberhasilan inovasi produk dan kemampuan perusahaan 

untuk meningkatkan proses inovasi mereka dengan cepat menjadi syarat yang 

penting untuk membangun keunggulan kompetitif dan pertumbuhan jangka 

panjang. Beberapa penelitian terdahulu (Soreshjany dan Dehkordi 2014, Antunes 

2016, Miranda et al 2014, Lorente dan Costa 2008) memaparkan bahwa praktik 

inovasi telah terbukti secara signifikan terkait dengan kinerja perusahaan. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalah, tinjauan pustaka, dan landasan teori yang 

telah dikemukakan diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh positif Total Quality Management (TQM) terhadap 

inovasi pada UMKM Batik Kayu di Krebet. 

2. Terdapat pengaruh positif Total Quality Management (TQM) terhadap 

kinerja perusahaan pada UMKM Batik Kayu di Krebet. 

3. Terdapat pengaruh positif inovasi terhadap kinerja perusahaan pada 

UMKM Batik Kayu di Krebet. 

4. Terdapat pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap kinerja 

perusahaan pada UMKM Batik Kayu di Krebet yang dimediasi oleh inovasi.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Rancangan penelitian dapat didefinisikan sebagai rencana 

menyeluruh dari suatu penelitian yang mencakup aktivitas yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari membuat hipotesis secara operasional 

sampai pada analisa akhir dari data yang diperoleh, selanjutnya disimpulkan 

dan diberi rekomendasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif yang didasari oleh data yang dapat dihitung sehingga 

menghasilkan perhitungan kuantitatif yang akurat. Penelitian kuantitatif 

menurut Sugiyono (2019) adalah metode penelitian yang didasari filsafat 

positivisme, yang mana digunakan untuk meneliti suatu populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen 

penelitian, serta analisis data yang digunakan bersifat statistik atau 

kuantitatif, yang bertujuan sebagai pengujian hipotesis yang telah 

ditentukan. 

3.1.2 Subjek Penelitian 

Subjek merupakan anggota tunggal dari sampel, sama seperti 

elemen adalah anggota tunggal dari populasi (Sekaran dan Bougie 2013). 

Jika 200 anggota dari total populasi 1000 pekerja pabrik membentuk sampel 

untuk penelitian, maka setiap pekerja pabrik dalam sampel adalah subjek. 



35 
 

 
 

Sebagai contoh lain, jika sampel 50 bangunan dari total 500 bangunan akan 

diperiksa, maka setiap 50 bangunan adalah subjek, sama seperti setiap 

mesin dalam total populasi 500 bangunan adalah elemen. Subjek penelitian 

dalam penelitian ini yaitu UMKM Batik Kayu di Krebet yang memiliki 

struktur organisasi. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari: subjek atau objek yang memiliki karakteristik 

dan kuantitas tertentu yang ditetapkan peneliti untuk ditelaah kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

UMKM Batik Kayu di Krebet yang berjumlah 45 UMKM aktif.  

3.2.2 Sampel 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

karakteristik & jumlah dalam populasi yang akan diteliti dan dianggap dapat 

mewakili secara keseluruhan populasi yang mana jumlahnya lebih sedikit 

dari populasi. Sampel pada penelitian ini adalah sebagian UMKM Batik 

Kayu di Krebet. Bila populasi berjumlah terlalu besar, dan menelaah semua 

yang ada pada populasi tidak memungkinkan, misalnya karena keterbatasan 

waktu, tenaga dan dana, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari bagian populasi.  
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Besaran sampel merupakan subjek dari populasi yang telah diambil 

sebagai sampel. Besaran sampel penelitian menurut Gay dan Diehl (1992) 

didasarkan pada bila sampel yang diambil semakin besar maka semakin 

merepresentasikan karakteristik populasi, ukuran pasti dari sampel yang 

akan diteliti sangat bergantung pada jenis penelitian itu sendiri, bila 

penelitian yang sedang dilakukan merupakan penelitian yang berhubungan 

atau bersifat korelasi, maka ukuran dari sampel minimal sebesar 30 subjek. 

Berdasarkan pada pendapat ahli tersebut maka jumlah sampel yang akan 

diambil dalam penelitian ini sebanyak 35 responden sebagai pemilik 

UMKM Batik Kayu di Krebet. 

3.2.3 Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini sampling jenuh atau sensus digunakan sebagai 

teknik sampling. Sampling jenuh merupakan bagian dari non-probability 

sampling. Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono 2019).  

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Penelitian ini membutuhkan data yang diambil langsung dari sumber, yaitu 

data primer yang mengacu pada data yang langsung diperoleh pengumpul data dari 

tangan pertama terkait dengan variabel penelitian. Menurut (Sugiyono 2019), data 

primer merupakan data yang didapat melalui kegiatan-kegiatan di mana narasumber 

langsung memberikan data kepada peneliti, seperti wawancara atau pengisian 

kuesioner. Dalam penelitian ini, data primernya diperoleh dari data yang langsung 
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diambil dari jawaban responden lewat kuesioner terhadap variabel-variabel yang 

diteliti.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu langkah yang paling utama dalam penelitian merupakan teknik 

pengumpulan data, karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah untuk 

memperoleh data yang valid. Menurut (Sugiyono 2019) ada beberapa teknik 

pengumpulan data yang dapat dilakukan, seperti menggunakan kuesioner (angket), 

interview (wawancara), teknik observasi (pengamatan), serta dokumentasi atau 

perpaduan dari keempat teknik pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data dengan memberi daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab olehnya. Penelitian ini berfokus pada perolehan 

data primer dengan cara menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan tentang 

variabel-variabel yang diteliti kepada responden yang sesuai dengan kriteria.  

3.5 Klasifikasi Variabel Penelitian 

3.5.1 Variabel Independen  

Variabel independen sering disebut sebagai variabel prediktor, 

stimulus, antecedent atau variabel bebas. Sugiyono (2019) mengatakan 

bahwa variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahannya, 

mempengaruhi variabel terikat (dependen). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Total Quality Management (X). 
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3.5.2 Variabel Dependen  

Variabel Dependen atau yang sering disebut sebagai variabel 

konsekuen, output, kriteria atau variabel terikat, merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, dikarenakan keberadaan variabel 

bebas (independen) (Sugiyono 2019). Variabel dependen menjadi faktor 

utama dalam penelitian untuk menganalisis variabel yang 

mempengaruhinya sehingga memungkinkan untuk memecahkan masalah di 

dalam penelitian ini. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 

perusahaan (Y). 

3.5.3 Variabel Intervening 

 Menurut Sekaran dan Bougie (2013) variabel intervening atau yang 

sering disebut dengan variabel mediasi merupakan variabel penyela yang 

terletak di antara variabel independen dan dependen. Sehingga variabel 

independen tidak secara langsung mempengaruhi variabel dependen. 

Variabel intervening dalam penelitian ini adalah inovasi (X2). 
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3.6 Definisi Variabel Operasional 

 Definisi variabel operasional merupakan seperangkat petunjuk mengenai 

item untuk mengukur suatu variabel. Berikut definisi variabel operasional dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3.1 Definisi Variabel Operasional 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Total 

Quality 

Management 

(TQM) (X) 

Total Quality Management 

(TQM) adalah salah satu cara 

untuk mencapai peningkatan 

kinerja perusahaan secara terus 

menerus pada setiap tingkatan 

operasi dan proses yang 

terdapat didalam setiap area 

fungsional dari suatu organisasi 

dimana semuanya berasal dari 

sumber daya manusia dan 

modal yang tersedia (Gaspersz 

2011).  

 

 

Menurut Antunes, et al 2016, Berikut 

sembilan indikator dari Total Quality 

Management (TQM):  

1. Kepemimpinan 

2. Fokus pelanggan  

3. Benchmarking 

4. Keterlibatan karyawan 

5.Pengembangan/pelatihan  

6. Kualitas/desain produk 

7. Pengukuran hasil 

8. Perbaikan berkelanjutan 
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Variabel Definisi Operasional Indikator 

Kinerja 

Perusahaan 

(Y) 

 

Rue dan Byard (1997) 

memaparkan bahwa kinerja 

perusahaan adalah suatu 

pencapaian perusahaan yang 

diukur dari hasil-hasil kinerja 

selama periode waktu tertentu. 

 

Menurut Sahoo dan Yadav 2018, 

Berikut empat indikator dari kinerja 

perusahaan: 

1. Kinerja desain  

2. Kualitas proses  

3. Kualitas produk 

4. Kepuasan pelanggan 

Inovasi (X2) 
Inovasi merupakan kemam-

puan yang dinamis, yaitu pola 

stabil dari aktivitas kolektif 

yang dipelajari melalui cara 

organisasi secara sistematis 

menghasilkan dan memodifi-

kasi rutinitas operasinya dalam 

mengejar peningkatan 

efektivitas (Zollo dan Winter, 

2002). 

Menurut Antunes, et al 2016, Berikut 

indikator dari inovasi: 

1. Inovasi proses  

2. Inovasi produk, serta 

3. Inovasi pemasaran (OECD 2005) 
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3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan bahwa seluruh instrumen pengukuran relevan dan layak 

untuk digunakan sehingga menghasilkan data yang valid, penelitian ini 

menggunakan beberapa pengujian data, diantaranya: 

3.7.1 Uji Validitas  

Penggunaan uji validitas adalah sebagai pengukur antara valid atau 

tidaknya suatu kuesioner. Ghozali (2018) mengemukakan pendapat bahwa 

bila pertanyaan dan kuesioner dinilai mampu dalam mengungkap sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut maka akan dikatakan valid. 

Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan Pearson Correlation, 

dengan menghitung korelasi antara nilai yang didapat dari pertanyaan-

pertanyaan. Suatu pertanyaan dapat dinilai valid jika tingkat signifikansinya 

< 0,05 (Ghozali, 2018). 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

Penggunaan uji reliabilitas adalah sebagai alat ukur suatu kuesioner 

yang mana merupakan indikator dari variabel. Ghozali (2018) berpendapat 

suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel bila seseorang atau subjek dapat 

mempertahankan konsistensi atau stabilitas jawabannya atas pertanyaan 

dari waktu ke waktu. Jika nilai Cronbach Alpha α > 0,60 maka suatu 

variabel dapat dikatakan reliabel.  
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3.8 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif, yang mana merupakan penggunaan statistik untuk 

menganalisis data yang didapat dengan menggambarkan atau 

mendeskripsikannya sebagaimana adanya tanpa ada maksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Skala pengukuran merupakan acuan untuk menentukan panjang pendek 

dari interval dalam alat ukur, sehingga dapat menghasilkan data kuantitatif bila 

digunakan dalam pengukuran. Dengan skala pengukuran ini, pengukuran 

dengan instrumen tertentu dari nilai variabel dapat disajikan dalam bentuk 

angka, sehingga hasil akan lebih akurat, efisien dan komunikatif serta lebih 

mudah dimengerti (Sugiyono 2019). Skala Likert digunakan sebagai 

pengukuran persepsi, sikap, dan pendapat individu atau sekelompok orang 

tentang sebuah fenomena yang telah ditetapkan peneliti variabel penelitian. 

Skala Likert membantu menjabarkan variabel yang akan diukur untuk menjadi 

indikator variabel, indikator tersebut kemudian dijadikan sebagai titik tolak 

dalam penyusunan elemen instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan. Sugiyono (2019) menjabarkan bahwa jawaban dari tiap elemen 

instrumen yang menggunakan skala Likert memiliki variasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata sebagai berikut: 

1. Sangat positif/sangat baik/sangat setuju diberi skor 5 

2. Positif/baik/setuju diberi skor 4 
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3. Netral/cukup diberi skor 3 

4. Negatif/buruk/tidak setuju diberi skor 2  

5. Sangat negatif/sangat buruk/sangat tidak setuju diberi skor 1 

Analisis hasil dari penelitian yang digunakan didalam penelitian kali ini 

untuk menguji dan menjelaskan pengaruh variabel independen Total Quality 

Management (TQM) terhadap variabel dependen kinerja perusahaan dengan 

variabel mediasi/intervening inovasi adalah analisis regresi linier sederhana, 

regresi linier berganda, dan path analysis (analisis jalur) yaitu analisis dengan 

menggunakan korelasi dan regresi untuk mengetahui apakah sampai pada 

variabel dependen terakhir harus lewat jalur (path) langsung atau melalui 

variabel intervening (Sugiyono 2019). Pengaruh Total Quality Management 

(TQM) terhadap inovasi (H1) dan pengaruh Total Quality Management (TQM) 

terhadap kinerja perusahaan (H2), diolah menggunakan analisis regresi linier 

sederhana. Lalu untuk menguji pengaruh inovasi terhadap kinerja perusahaan 

(H3) dan pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap kinerja 

perusahaan (H4) melalui Inovasi menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Selanjutnya, hubungan tidak langsung H4 diuji menggunakan analisis jalur 

(path analysis).  
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Alat path analysis digunakan karena dalam penelitian ini terdapat 

variabel intervening yaitu variabel inovasi produk. Berikut penjelasan alat 

analisis yang digunakan dalam teknik penelitian ini sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Sederhana  

Analisis regresi linear sederhana dipergunakan untuk menguji pengaruh satu 

variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ghozali 2018). Teknik 

analisis yang digunakan pada penelitian kali ini adalah analisis regresi linear 

sederhana dengan rumus sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 

Y = Variabel dependen (inovasi) 

X = Variabel Independen (TQM) 

β = koefisien regresi 

2. Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi linear berganda dipergunakan untuk menguji pengaruh lebih 

dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Ghozali 2018). Teknik 

analisis yang digunakan pada penelitian kali ini adalah analisis regresi linear 

berganda dengan rumus sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2  

Y = Variabel dependen (kinerja perusahaan) 
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X1 = Variabel Independen (TQM) 

X2 = Variabel Independen (inovasi) 

β = koefisien regresi 

3. Analisis Jalur (Path Analysis)  

Analisis jalur (path analysis) merupakan perluasan dari analisis regresi linear 

berganda untuk memperkirakan hubungan kausalitas antar variabel yang telah 

ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali 2018). Teknik analisis yang 

digunakan pada penelitian kali ini adalah analisis regresi analisis jalur (path 

analysis), dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a) Melakukan regresi persamaan pertama, yaitu antara variabel independen 

dengan variabel intervening. 

b) Melakukan regresi persamaan kedua, yaitu antara variabel independen, dan 

variabel intervening terhadap variabel dependen. 

c) Melakukan uji mediasi dengan melakukan sobel test/uji sobel dengan 

ketentuan mediasi diterima jika nilai t hitung > nilai t tabel 

  Rumus persamaan yang digunakan yaitu: 

  X1→ X2→ Y = β1 x β2 

 Sobel test/uji sobel digunakan untuk menguji pengaruh variabel mediasi 

atau pengaruh tidak langsung dari variabel independen ke variabel dependen 

melalui variabel mediasi (Ghozali 2018). Suatu variabel dapat dikatakan 
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sebagai variabel intervening bila variabel tersebut terbukti mempengaruhi 

hubungan antar variabel independen dan variabel dependen. Teknik uji mediasi 

yang digunakan pada penelitian kali ini adalah uji sobel dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 Sab = Standar eror dari pengaruh tidak langsung 

 a = Jalur variabel independen dengan variabel intervening 

 b = Jalur variabel intervening dengan variabel dependen 

 sa = Standar error dari koefisien a 

 sb = Standar error dari koefisien b 

 

  Untuk menguji signifikan pengaruh tidak langsung secara 

parsial, maka dihitung dengan rumus sebagai berikut (Ghozali, 2018):  

 

Untuk membuktikan terjadinya pengaruh mediasi, nilai dari t-hitung 

dibandingkan dengan nilai dari t-tabel, jika nilai t-hitung lebih besar dari nilai 

t-tabel, maka dapat diambil kesimpulan terjadi pengaruh mediasi.
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Data Responden  

Sampel dalam penelitian ini diambil dari sekelompok responden. 

Responden dalam penelitian ini adalah pemilik dari UMKM batik kayu yang 

berlokasi di desa wisata Krebet Yogyakarta yang masih aktif berproduksi. 

Dalam penelitian ini, deskripsi karakteristik responden dibagi berdasarkan 

tiga kategori, yaitu berdasarka lama usaha, jumlah karyawan dan jangkauan 

pasar. Deskripsi mengenai karakteristik responden penelitian dipaparkan 

sebagai berikut:  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Responden dibagi kedalam 3 kategori lama usaha yaitu 1 tahun 

hingga 5 tahun, 6 tahun hingga 10 tahun, dan lebih dari 10 tahun. 

Pengelompokkan karakteristik responden berdasarkan lama usaha 

dilakukan peneliti guna melihat rentang lama usaha responden. Jumlah dan 

persentase responden berdasarkan lama usaha dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Lama Usaha Jumlah Persentase (%) 

1 – 5 tahun 3 9 

6 – 10 tahun 9 25 
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Lama Usaha  Jumlah Persentase (%) 

> 10 tahun 23 66 

Total 35 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden 

didominasi oleh kelompok pemilik usaha yang telah berdiri selama lebih 

dari 10 tahun dengan jumlah 22 orang atau sebesar 66% dari total responden, 

selanjutnya dengan kelompok pemilik usaha yang telah berdiri selama 6 

tahun hingga 10 tahun dengan jumlah 9 orang atau sebesar 25% dari total 

responden, sedangkan yang paling kecil adalah kelompok pemilik usaha 

yang telah berdiri selama 1 tahun hingga 5 tahun yang hanya berjumlah 3 

orang atau 3% dari total responden. 

2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan  

Responden dibagi kedalam 3 kategori jumlah karyawan yang 

dimiliki yaitu kurang dari 5 orang, 6 orang hingga 10 orang, dan lebih dari 

20 orang. Pengelompokkan karakteristik responden berdasarkan jumlah 

karyawan dilakukan peneliti guna melihat rentang jumlah karyawan yang  
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dimiliki responden. Jumlah dan persentase responden berdasarkan 

jumlah karyawan yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan 

 

Jumlah Karyawan Jumlah Persentase (%) 

< 5 orang 32 91 

6 - 10 oramg 3 9 

> 20 orang 0 0 

Total 35 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden 

didominasi oleh kelompok pemilik usaha yang mempunyai jumlah 

karyawan kurang dari 5 orang dengan jumlah 32 orang atau sebesar 91% 

dari total responden, selanjutnya dengan kelompok pemilik usaha yang 

mempunyai jumlah karyawan sebanyak 6 orang hingga 20 orang dengan 

jumlah 3 orang atau sebesar 9% dari total responden, kemudian ditemukan 

bahwa tidak ada kelompok pemilik usaha yang mempunyai jumlah 

karyawan lebih dari 20 orang atau berjumlah 0 orang atau 0% dari total 

responden. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jangkauan Pasar 

Responden dibagi kedalam 3 kategori jangkauan pasar yang lokal, 

regional, dan internasional. Pengelompokkan karakteristik responden 

berdasarkan jangkauan pasar dilakukan peneliti guna melihat rentang 
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jangkauan pasar masing-masing UMKM diantara para responden. Jumlah 

dan persentase responden berdasarkan jangkauan pasar yang dapat dilihat 

pada tabel berikut:                                    

            Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jangkauan Pasar 

Jangkauan Pasar Jumlah Persentase 

Lokal 24 69 

Regional 6 17 

Internasional 5 14 

Total 35 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden 

didominasi oleh kelompok pemilik usaha dengan jangkauan pasar lokal 

dengan jumlah 24 orang atau sebesar 69% dari total responden, selanjutnya 

dengan kelompok pemilik usaha dengan jangkauan pasar regional dengan 

jumlah 6 orang atau sebesar 17% dari total responden, sedangkan yang paling 

kecil adalah kelompok pemilik usaha dengan jangkauan pasar internasional 

yang hanya berjumlah 5 orang atau 14% dari total responden. 

4.1.2 Analisis Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan data 

dengan kuesioner yang telah disebarkan kepada para pemilik UMKM batik 

kayu di Krebet, Yogyakarta. Analisis ini memaparkan rekapitulasi data 

jawaban dari responden terhadap pernyataan dari variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu Total Quality Management (TQM), 
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inovasi dan kinerja perusahaan. Berikut deskripsi dari penilaian para 

responden terhadap masing-masing variabel penelitian.  

1. Total Quality Management (TQM) 

Penilaian responden untuk variabel Total Quality Management 

(TQM) pada UMKM batik kayu di Krebet, Yogyakarta dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.4 Penilaian Responden terhadap variabel Total 

Quality Management (TQM) 

 

No. Pernyataan Rerata Kategori 

1 Perusahaan secara aktif memimpin 

dan mendukung implementasi 

kualitas produk 

4.34 Sangat 

Setuju 

2 Perusahaan selalu memantau 

kinerja karyawannya 

4.28 Sangat 

Setuju 

3 Kepuasan konsumen menjadi 

prioritas utama bagi perusahaan 

4.65 Sangat 

Setuju 

4 Menyediakan fasilitas bagi 

konsumen untuk menyampaikan 

keluhan dan saran  

4.22 Sangat 

Setuju 

5 Perusahaan selalu mengukur dan 

memenuhi kepuasan konsumen 

4.45 Sangat 

Setuju 

6 Permintaan dan umpan balik dari 

konsumen digunakan untuk 

perbaikan serta peningkatan 

produk dan layanan 

4.37 Sangat 

Setuju 

7 Perusahaan melakukan 

perbandingan performa pada 

layanan, produk atau proses 

perusahaan dengan kompetitor 

yang dinilai lebih baik dari perus. 

4.17 Setuju 
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No. Pernyataan Rerata Kategori 

8 Perusahaan mengimplementasikan 

cara yang dilakukan kompetitor 

demi meningkatkan performa pada 

layanan, produk atau proses 

4.14 Setuju 

9 Karyawan berpartisipasi dalam 

proses pengambilan keputusan 

4.00 Setuju 

10 Karyawan berpartisipasi dalam 

kegiatan pemeliharaan dan 

peningkatan kualitas 

4.45 Sangat 

Setuju 

11 Perusahaan memberikan 

pendidikan/pelatihan untuk semua 

karyawan 

4.14 Setuju 

12 Materi yang diberikan sesuai 

dengan pekerjaan karyawan 

4.22 Sangat 

Setuju 

13 Perusahaan menetapkan standar 

kualitas produk 

4.40 Sangat 

Setuju 

14 Produk didesain dengan memenuhi 

standar kualitas 

4.45 Sangat 

Setuju 

15 Perusahaan selalu mengutamakan 

dan mempertahankan kualitas 

4.57 Sangat 

Setuju 

16 Perusahaan selalu meningkatkan 

kualitas produknya 

4.62 Sangat 

Setuju 

17 Perusahaan mengevaluasi hasil 

kinerja perusahaan secara 

keseluruhan 

4.25 Sangat 

Setuju 

18 Perusahaan mengevaluasi hasil 

kinerja produk 

4.42 Sangat 

Setuju 

19 Perusahaan mengevaluasi hasil 

kinerja perbaikan 

4.34 Sangat 

Setuju 

20 Perusahaan melakukan perbaikan 

terus-menerus 

4.22 Sangat 

Setuju 
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No. Pernyataan Rerata Kategori 

21 Perusahaan mempertimbangkan 

dan memanfaatkan input dari 

internal maupun eksternal 

perusahaan dalam melakukan 

perbaikan 

4.25 Sangat 

Setuju 

Rata-rata 4.33 Sangat 

Setuju 

 

Tabel di atas menunjukkan respon penilaian pada variabel Total 

Quality Management (TQM) memiliki nilai rata-rata sebesar 4,33 yang 

berada dalam interval (4,20 s/d 5,00) atau dalam kategori penilaian sangat 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa para pemilik sudah melakukan usaha 

yang baik dalam penerapan Total Quality Management (TQM). Dalam 

meningkatkan efektifitas penerapan TQM dalam berbagai aspek usaha, para 

pemilik UMKM batik kayu di Krebet telah melakukan berbagai macam usaha 

seperti secara aktif memimpin dan mendukung implementasi kualitas produk,  

menggunakan permintaan dan umpan balik dari konsumen untuk perbaikan 

serta peningkatan produk dan layanan, memberi karyawan ruang untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan pemeliharaan dan peningkatan kualitas, selalu 

mengutamakan, mempertahankan dan meningkatkan kualitas, serta 

senantiasa mengevaluasi kinerja produk.  
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2. Kinerja Perusahaan  

Penilaian responden untuk variabel kinerja perusahaan pada 

UMKM batik kayu di Krebet, Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 4.5 Penilaian Responden Terhadap Variabel Kinerja 

Perusahaan 

No. Pernyataan Rerata Kategori 

1 Produk didesain mampu 

memenuhi kebutuhan/permintaan 

pelanggan 

4.22 Sangat 

Setuju 

2 Produk dapat berfungsi sesuai 

desainnya 

4.25 Sangat 

Setuju 

3 Produk diproduksi sesuai standar 

kualitas 

4.31 Sangat 

Setuju 

4 Tidak terjadi pemborosan dalam 

proses produksi 

4.31 Sangat 

Setuju 

5 Perusahaan mampu mencapai 

tingkat produktivitas dan efisiensi 

proses yang telah ditargetkan 

4.20 Sangat 

Setuju 

6 Perusahaan menawarkan produk 

yang berkualitas 

4.62 Sangat 

Setuju 

7 Produk yang dijual telah diuji dan 

lolos standar kualitas yang telah 

ditetapkan perusahaan 

4.48 Sangat 

Setuju 

8 Perusahaan selalu berupaya 

beradaptasi dengan meningkatkan 

kualitas produk 

4.37 Sangat 

Setuju 

9 Perusahaan mampu memenuhi 

kebutuhan pelanggan 

4.42 Sangat 

Setuju 
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No. Pernyataan Rerata Kategori 

10 Perusahaan selalu berupaya 

beradaptasi dengan memenuhi 

keinginan pelanggan 

4.51 Sangat 

Setuju 

Rata-rata 4.37 Sangat 

Setuju 

 

 Tabel di atas menunjukkan respon penilaian pada variabel kinerja 

perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 4,37 yang berada dalam interval 

(4,20 s/d 5,00) atau dalam kategori penilaian sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa para pemilik sudah melakukan usaha yang baik untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam 

mempertahankan serta meningkatkan kinerja perusahaan, para pemilik 

UMKM batik kayu di Desa Krebet telah melakukan berbagai macam usaha, 

diantaranya memproduksi produk sesuai standar kualitasnya, menawarkan 

produk berkualitas, meniadakan pemborosan dalam proses produksi, serta 

beradaptasi dengan meningkatkan kualitas produk dan memenuhi kebutuhan 

pelanggan. 
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3. Inovasi 

Penilaian responden untuk variabel inovasi pada UMKM batik kayu 

di Krebet, Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 Penilaian Responden Terhadap Variabel Inovasi 

No. Pernyataan Rerata Kategori 

1 Perusahaan memiliki peluang 

dalam memperbaiki proses 

4.40 Sangat 

Setuju 

2 Perusahaan senantiasa belajar 

tentang pengembangan proses 

terbaru 

4.45 Sangat 

Setuju 

3 Perusahaan mampu melakukan 

inovasi proses 

4.31 Sangat 

Setuju 

4 Perusahaan mempertahankan 

pengembangan proses terkini 

4.17 Setuju 

5 Perusahaan memiliki fleksibilitas 

proses 

4.22 Sangat 

Setuju 

6 Perusahaan sering mengadopsi ide 

baru dalam pengembangan produk 

baru 

4.34 Sangat 

Setuju 

7 Perusahaan memperkenalkan 

produk baru yang berbeda dengan 

pesaing 

4.37 Sangat 

Setuju 

8 Perusahaan mempunyai produk 

yang sangat bervariasi 

4.40 Sangat 

Setuju 

9 Perusahaan memperkenalkan 

inovasi produk dengan atribut yang 

ditingkatkan atau disempurnakan 

ke pasar 

4.20 Sangat 

Setuju 

10 Perusahaan memperkenalkan 

inovasi produk dengan atribut yang 

benar-benar baru ke pasar 

 

4.11 Setuju 
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No. Pernyataan Rerata Kategori 

11 Perusahaan mampu melakukan 

inovasi pemasaran 

4.28 Sangat 

Setuju 

12 Perusahaan melakukan inovasi 

dalam channel pemasaran 

4.25 Sangat 

Setuju 

13 Promosi produk perusahaan melalui 

internet sangat inovatif 

4.28 Sangat 

Setuju 

14 Perusahaan menawarkan promo 

yang menarik 

4.40 Sangat 

Setuju 

15 Perusahaan senantiasa mengikuti 

perkembangan pemasaran 

4.37 Sangat 

Setuju 

Rata-rata 4.30 Sangat 

Setuju 

 

Tabel di atas menunjukkan respon penilaian pada variabel inovasi memiliki 

nilai rata-rata sebesar 4,30 yang berada dalam interval (4,20 s/d 5,00) atau dalam 

kategori penilaian sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa para pemilik UMKM 

sudah melakukan usaha yang baik untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja perusahaan. Dalam mempertahankan serta meningkatkan kinerja 

perusahaan, para pemilik UMKM batik kayu di Desa Krebet telah melakukan 

berbagai macam usaha, diantaranya memproduksi produk sesuai standar 

kualitasnya, menawarkan produk berkualitas, meniadakan pemborosan dalam 

proses produksi, serta beradaptasi dengan meningkatkan kualitas produk dan 

memenuhi kebutuhan pelanggan.  
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4.2 Hasil Analisis 

4.2.1 Uji Validitas  

Penggunaan uji validitas adalah sebagai pengukur antara valid atau tidaknya 

suatu kuesioner. Bila pertanyaan dan kuesioner dinilai mampu dalam mengungkap 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut maka akan dikatakan valid yang 

diperoleh dari perbandingan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom 

(df) = n – 2. Ghozali (2018) mengemukakan bahwa suatu pertanyaan dapat dinilai 

valid jika tingkat signifikansinya < 0,05 atau r hitung < r tabel. Pengujian validitas 

pada penelitian ini menggunakan Pearson Correlation dengan aplikasi SPSS 

Statistic 26, dengan menghitung korelasi antara nilai yang didapat dari pertanyaan-

pertanyaan. Berikut adalah hasil uji validitas: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Sig. Batas Keterangan 

Total Quality 

Management (TQM) 

(X1) 

LEAD.1 0,000 0,334 VALID 

LEAD.2 0,061 VALID 

FOCUS.1 0,002 VALID 

FOCUS.2 0,008 VALID 

FOCUS.3 0,000 VALID 

FOCUS.4 0,000 VALID 

BENCHM.1 0,000 VALID 

BENCHM.2 0,000 VALID 
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Variabel Item Sig. Batas Keterangan 

 EMPLOY.1 0,000 0,334 VALID 

EMPLOY.2 0,006 VALID 

TRAIN.1 0,011 VALID 

TRAIN.2 0,002 VALID 

QUALITY.1 0,000 VALID 

QUALITY.2 0,000 VALID 

QUALITY.3 0,000 VALID 

QUALITY.4 0,000 VALID 

MEASURE.1 0,000 VALID 

MEASURE.2 0,000 VALID 

MEASURE.3 0,000 VALID 

CONTINU.1 0,000 VALID 

CONTINU.2 0,003 VALID 

Inovasi (X2) PROD.1 0,000 0,334 VALID 

 PROD.2 0,001  VALID 

PROD.3 0,000 VALID 

PROD.4 0,000 VALID 

PROD.5 0,000 VALID 
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Variabel Item Sig. Batas Keterangan 

 GOODS.1 0,000  VALID 

GOODS.2 0,000 VALID 

GOODS.3 0,000 VALID 

GOODS.4 0,003 VALID 

GOODS.5 0,000 VALID 

MARKETG.1 0,000 VALID 

MARKETG.2 0,000 VALID 

MARKETG.3 0,056 VALID 

MARKETG.4 0,024 VALID 

MARKETG.5 0,000 VALID 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 

DESIGN.1 0,000 0,334 VALID 

DESIGN.2 0,000 VALID 

DESIGN.3 0,000 VALID 

PROCESS.1 0,000 VALID 

PROCESS.2 0,000 VALID 

PRODUCT.1 0,000 VALID 

PRODUCT.2 0,000 VALID 

PRODUCT.3 0,000 VALID 
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Variabel Item Sig. Batas Keterangan 

 SATISF.1 0,000  VALID 

SATISF.2 0,000 VALID 

 

Dengan melihat data diatas, dapat diketahui berapa besarnya 

koefisien korelasi dari seluruh pertanyaan masing-masing variabel 

penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi dari 

seluruh pertanyaan memiliki signifikansi rhitung < 0,334. Maka dari 

itu dapat disimpulkan bahwa masing-masing pertanyaan dapat 

digunakan dalam instrumen penelitian selanjutnya. 

4.1.1.1 Uji Reliabilitas 

Penggunaan uji reliabilitas adalah sebagai alat ukur suatu 

kuesioner yang mana merupakan indikator dari variabel. Sebuah 

kuesioner dapat dikatakan reliabel bila seseorang atau subjek dapat 

mempertahankan konsistensi atau stabilitas jawabannya atas 

pertanyaan dari waktu ke waktu (Ghozali 2018).  
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Jika nilai Cronbach’s Alpha α > 0,60 maka suatu variabel 

dapat dikatakan reliabel. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Chronbach’s Alpha Keterangan 

Total Quality 

Management (TQM) 

(X1) 

0.902 RELIABEL 

Inovasi (X2) 0.891 RELIABEL 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 

0.917 RELIABEL 

Dengan melihat data diatas, disimpulkan bahwa seluruh hasil 

variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel karena 

koefisien dari cronbach’s alpha > 0,6. Maka dari itu, masing-masing 

pertanyaan dapat digunakan dalam instrumen penelitian selanjutnya. 

4.2.2 Analisis Regresi 

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini dijelaskan pengaruh 

antara variabel Total Quality Management (TQM) terhadap inovasi dan juga 

dampaknya terhadap kinerja perusahaan.  
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Analisis regresi kali ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 26. Berikut 

merupakan hasil dari analisis regresi linier sederhana dan berganda: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana dan Berganda 

Tahap Variabel Koef. Path t Sig. t Sig 5% 

1 Total Quality 

Management 

(TQM) (X1) 

0.867 9,972 0,000 SIGNIFIKAN 

Variabel dependen: inovasi (X2) 

2 Total Quality 

Management 

(TQM) (X1) 

0,526 2,515 0,017 SIGNIFIKAN 

Inovasi (X2) 0,307 1,467 0,152 TIDAK 

SIGNIFIKAN 

Variabel dependen: kinerja perusahaan (Y) 

Pada tahap 1, model analisis regresi sederhana untuk menjelaskan 

pengaruh variabel Total Quality Management (X1) terhadap inovasi (X2) 

memiliki formula sebagai berikut:  

X2 = 0,867X1 

Pada tahap 2, model analisis regresi berganda untuk menjelaskan 

pengaruh variabel Total Quality Management (X1) dan inovasi (X2) 

terhadap Y (kinerja perusahaan) memiliki formula sebagai berikut:  

Y = 0,526X1+0,307X2  
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Berdasarkan hasil analisis tahap 1 dan 2 pada tabel diatas, dapat 

diperoleh persamaan sebagai berikut:  

X2 = 0.867 X1 

Y = 0,526 X1 + 0,307 X2  

Hasil estimasi keseluruhan model hubungan hipotesis antara ketiga variabel 

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

4.2.3 Path Analysis  

Untuk menguji hipotesis 4 dalam penelitian ini, digunakan 

model analisis jalur atau path analysis. 

 

 

 

 

Inovasi (X2) 

0,52

6 

0,86

7 

Total Quality 

Management 

(TQM) (X1) 

0,30

7 

Kinerja 

Perusahaan 

(Y) 
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Berikut merupakan hasil dari analisis jalur/path analysis 

menggunakan aplikasi SPSS Statistic 26: 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Jalur/Path Analysis  

 

Direct Effect    

X1→Y 

(p3)                                                                                  = 0,867 

 

Indirect Effect 

 X1→X2→Y 

(p1x p2)= 0,526 x 0,307                                              = 0,161482  

 

Total Effect  

(Direct Effect + Indirect Effect) = 0,867 + 0,161482 = 1,028482 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas, Total Quality 

Management (TQM) memiliki pengaruh secara tidak langsung 

(indirect) terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi sebesar 

0,161482. Lalu untuk pengaruh secara langsung (direct) diperoleh 

sebesar 0,867 sehingga total pengaruh (total effect) sebesar 0,867 + 

0,161482 = 1,028482.  

Sedangkan pengaruh tidak langsung (indirect effect) Total 

Quality Management (TQM) terhadap kinerja perusahaan melalui 
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inovasi dengan statistik t-hitung dapat diuji dengan uji sobel seperti 

berikut:  

Sab  = √𝑏2𝑠𝑎2  +  𝑎2𝑠𝑏2  +  𝑠𝑎2𝑠𝑏2 

Sp1p2  =√𝑝12 𝑠𝑝22  +  𝑝22 𝑠𝑝12  +  𝑠𝑝12 𝑠𝑝22  

 = √
(0,2882𝑥0,1962 ) + (0,6922𝑥 0,0692 ) +

(0,0692𝑥 0,1962 )
 

=  √
(0,082944 𝑥 0,038416) + (0,00478864 𝑥 0,004761)

+(0,004761 𝑥 0,038416
 

= √
0,003186376704 + 0,00002279871504 +

0,000182898576
 

=√0,00339207399504  

= 0,058241514360806 

Dengan melihat hasil dari perhitungan Sp1p2 diatas, maka 

dapat dilakukan perhitungan nilai t statistik pengaruh mediasi 

dengan rumus berikut:  

t-hitung  = 
𝑝1𝑝2

𝑠𝑝1𝑠𝑝2
 

= 
0,199296

0,058241514360806
 

= 3,421889089991294 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa 

nilai t-hitung sebesar 3,421889089991294 > 2,03452 (t-tabel) yang 

artinya signifikan dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh Total Quality 

Management (TQM) terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi 

terbukti positif.  

Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Analisis 

Arah 

Koefisien 

Koefisien  Indirect  Total 

Effect  

t hitung Sig. 

X1→X2 0,867     - - 9,972 SIGNIFIKAN 

X1→Y 0,526 - - 2,515 SIGNIFIKAN 

X2→Y 0,307 - - 1,467 TIDAK 

SIGNIFIKAN 

X1→X2→

Y 

- 0,161482 1,028482 3,421889 SIGNIFIKAN 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Hipotesis 1: Pengaruh Total Quality Management (TQM) 

terhadap Inovasi  

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel 

4.13 menunjukkan pengaruh positif Total Quality Management (X1) 

terhadap inovasi (X2) dengan koefisien regresi X1 sebesar 0,867. 

Hasil perhitungan uji signifikansi dengan t statistik diperoleh t-

hitung sebesar 9,972 dan probabilitas (p) = 0,000. Karena p < 0,05 
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maka H1 diterima atau Total Quality Management memiliki 

pengaruh positif terhadap inovasi.  

 

b. Hipotesis 2: Pengaruh Total Quality Management (TQM) 

terhadap Kinerja Perusahaan  

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel 

4.13 menunjukkan pengaruh Total Quality Management (X1) 

terhadap kinerja perusahaan (Y), koefisien regresi Total Quality 

Management sebesar 0,526 atau positif. Hasil perhitungan uji 

signifikansi dengan t statistik diperoleh t-hitung sebesar 2,515 dan 

probabilitas (p) = 0,017. Karena p < 0,05 maka H2 diterima atau 

Total Quality Management berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan.  

 

c. Hipotesis 3: Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel 

4.13 menunjukkan pengaruh inovasi (X2) terhadap kinerja 

perusahaan (Y), koefisien regresi inovasi sebesar 0,307 atau positif. 

Hasil perhitungan uji signifikansi dengan t statistik diperoleh t-

hitung sebesar 1,467 dan probabilitas (p) = 0,152. Karena p > 0,05 

maka H3 ditolak atau inovasi tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja perusahaan.  
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d. Hipotesis 4: Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja 

Perusahaan dimediasi Inovasi  

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel 

4.13 menunjukkan pengaruh Total Quality Management (TQM) 

terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi secara secara langsung 

(direct effect) sebesar 0,867 dan tidak langsung (indirect effect) 

sebesar 0,161482 sehingga diperoleh total effect sebesar 1,028482. 

Sedangkan nilai t-hitung = 3,421889089991294 > 2,03452 (t-tabel) 

yang artinya signifikan. Maka H4 diterima atau Total Quality 

Management berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

dengan dimediasi inovasi.  

 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap Inovasi  

Hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel Total 

Quality Management (TQM) terhadap inovasi produk memiliki nilai p-value 0,000 

< 0,05. Nilai dari koefisien menunjukkan 0,867 yang artinya terdapat pengaruh 

positif hubungan antara variabel Total Quality Management (TQM) terhadap 

inovasi. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang 

artinya Total Quality Management (TQM) terbukti berpengaruh terhadap inovasi 

produk. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Antunes 
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et al, (2016), Bessant et al (1994), dan Prajogo dan Hong (2008) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Total Quality Management (TQM) berpengaruh terhadap 

inovasi. Kualitas dipandang sebagai hal vital bagi suatu perusahaan. Untuk menjaga 

dan meningkatkan kualitas di era perubahan serta persaingan yang semakin ketat, 

perusahaan harus selalu mencari cara untuk berkembang dengan berinovasi.  

Inovasi dilakukan untuk memastikan bahwa produk atau layanan tetap relevan. 

Namun, perusahaan memerlukan sebuah sistem yang dapat mendukung penciptaan 

hingga keberhasilan proses inovasi secara berkelanjutan. Total Quality 

Management (TQM) merupakan sistem manajemen kualitas dengan sub-variabel di 

dalamnya seperti kepemimpinan, fokus pelanggan, benchmarking, keterlibatan 

karyawan, pengembangan/pelatihan, kualitas/desain produk, pengukuran hasil 

yang mendukung kegiatan perbaikan serta peningkatan secara berkelanjutan, 

sehingga Total Quality Management (TQM) merupakan sistem yang sangat tepat 

dan terbukti berpengaruh dalam mendukung inovasi di UMKM. Kepemimpinan 

yang kuat dan terarah dapat memimpin dan mendukung implementasi kualitas 

produk yang efektif, memotivasi, mendorong karyawan untuk berkontribusi, 

berkembang dan belajar, menjadi inovatif, merangkul perubahan, serta menjadi 

penggerak terciptanya iklim untuk berinovasi dalam perusahaan. Penting bagi 

pemimpin untuk mengarahkan fokus perusahaan kepada pelanggan, bagaimana 

perusahaan mendengarkan suara pelanggannya dan menggunakan informasi ini 

untuk meningkatkan dan mengidentifikasi peluang inovasi. Strategi keterlibatan ini 

mencakup bagaimana perusahaan membangun budaya yang berfokus pada 

pelanggan. Fokus pelanggan membantu perusahaan melibatkan pelanggannya 



71 
 

 
 

untuk kesuksesan pasar jangka panjang. Selain itu, kegiatan benchmarking juga 

dapat meningkatkan inovasi dengan mengharuskan perusahaan untuk terus-

menerus memindai lingkungan eksternal dan menggunakan informasi yang 

diperoleh untuk inovasi dalam peningkatan proses, produk maupun pemaasaran. 

Kembali ke sisi internal perusahaan, keterlibatan karyawan yang terbuka dan efektif 

dalam pemeliharaan kualitas dapat mendorong inovasi, bahkan dalam beberapa 

UMKM karyawan memiliki wewenang untuk memodifikasi proses mereka 

menggunakan prosedur perbaikan proses yang menjadi standar perusahaan, yang 

memusatkan perhatian pada aktivitas tidak bernilai tambah yang dapat dihilangkan. 

Namun sebelum karyawan dilibatkan, perusahaan harus berkomitmen atas 

pengembangan serta pembelajaran seluruh karyawan dan harus mendorong 

partisipasi, pembelajaran, inovasi, dan kreativitas semua karyawan, sehingga 

pembekalan materi yang sesuai dengan pekerjaan karyawan dilakukan agar 

meningkatkan efektivitas keterlibatan karyawan dalam menjaga kualitas dan 

berinovasi. Dari sisi produk, kualitas produk merupakan salah satu fokus 

perusahaan, sehingga perusahaan menetapkan standar kualitas produk sebagai 

acuan desain produk, peningkatan kualitas produk, serta evaluasi kinerja produk. 

Evaluasi hasil kinerja produk dilakukan UMKM secara berkala untuk melihat ruang 

perbaikan dalam produk, sehingga perbaikan berkelanjutan yang memicu 

tumbuhnya inovasi dapat dilakukan.   
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4.3.2 Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap kinerja 

perusahaan  

Hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel Total 

Quality Management (TQM) terhadap kinerja perusahaan memiliki nilai p-value 

0,017 < 0,05. Nilai koefisien menunjukkan 0,526 yang artinya terdapat pengaruh 

positif variabel variabel Total Quality Management (TQM) terhadap inerja 

perusahaan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang artinya 

Total Quality Management (TQM) terbukti berpengaruh terhadap terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sahoo dan Yadav (2018), Pambreni et al (2019), dan Malik dkk (2019), hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa Total Quality Management (TQM) berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Kualitas dipandang sebagai nilai unggul yang penting 

oleh pelaku usaha. Total Quality Management (TQM) merupakan sistem yang 

mendukung kualitas, sehingga UMKM yang efektif dalam usaha mempertahankan 

dan mengembangkan kualitas serta melakukan perbaikan berkelanjutan terbukti 

mampu mempertahankan serta meningkatkan kinerja perusahaan dalam aspek 

kinerja desain, kualitas proses, kualitas produk dan kepuasan pelanggan. Kombinasi 

dari usaha - usaha penerapan sistem Total Quality Management (TQM) seperti 

penetapan standar kualitas, pelatihan dan pelibatan karyawan, efektivitas proses 

yang mengeliminasi pemborosan, benchmarking, serta penggunaan umpan balik 

pelanggan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas yang didukung oleh pimpinan 

UMKM mampu membantu UMKM bertahan dalam pasar sehingga perusahaan 

mampu bersaing dengan kinerja perusahaan yang baik. 
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4.3.3 Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan  

Hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel inovasi 

terhadap kinerja perusahaan memiliki nilai p-value 0,153 > 0,05. Nilai koefisien 

menunjukkan 0,307 yang artinya tidak terdapat pengaruh variabel inovasi terhadap 

kinerja perusahaan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang 

artinya inovasi terbukti tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian ini berkontradiksi dengan penelitian yang dilakukan oleh Soreshjany dan 

Dehkordi (2014), Miranda et al (2014), dan Lorente dan Costa (2008) yang pada 

penelitiannya menemukan bahwa inovasi berdampak positif terhadap kinerja 

perusahaan. Namun, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Rahmasari dan Supriyanto (2020), Chaney et al (1991), Hartini (2012) dan Bayus 

et al (1997) yang menemukan bahwa tidak ada dampak antara inovasi (proses, 

pemasaran dan produk) dengan kinerja perushaan. Hal ini dapat diartikan bahwa 

usaha yang dilakukan UMKM untuk membawa perubahan dalam inovasi proses, 

pemasaran, dan produk tidak membuahkan dampak pada peningkatan kinerja 

perusahaan. Hal ini diakibatkan oleh inovasi proses, pemasaaran, maupun produk 

yang dihasilkan oleh perusahaan dapat ditiru dengan cepat oleh pesaing, sehingga 

inovasi yang dilakukan perusahaan hanya dianggap istimewa dalam waktu yang 

sangat singkat, yang berdampak pada inovasi tidak memberikan dampak secara 

langsung pada  peningkatan kinerja desain, kualitas proses, kualitas produk, dan 

kepuasan pelanggan. 
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4.3.4 Pengruh Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja 

Perusahaan melalui Inovasi  

Hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel Total 

Quality Management (TQM) terhadap kinerja perushaan yang dimediasi inovasi 

memiliki nilai dari t-hitung yang diperoleh dari sobel test sebesar 

3,421889089991294 > 2,03452 (t-tabel), artinya terdapat pengaruh tidak langsung 

variabel Total Quality Management (TQM) terhadap kinerja perusahaan melalui 

inovasi. Pengaruh tidak langsung Total Quality Management (TQM) terhadap 

kinerja perushaan melalui inovasi dengan nilai t-hitung sebesar 

3,421889089991294 lebih besar dari pengaruh langsung inovasi terhadap kinerja 

perusahaan dengan nilai t-hitung sebesar 1,467, artinya inovasi dikatakan mampu 

memediasi hubungan antara Total Quality Management (TQM) dan kinerja 

perusahaan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang artinya 

Total Quality Management (TQM) terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan melalui inovasi, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Antunes et al (2016) dan Arshad et al (2016) yang membuktikan 

adanya mediating effect dari inovasi pada pengaruh antara Total Quality 

Management (TQM) dan kinerja perusahaan. Adanya mediating effect menunjukan 

bahwa penerapan Total Quality Management (TQM) berpengaruh terhadap inovasi 

yang mampu meningkatkan kinerja perusahaan dari UMKM. Implementasi Total 

Quality Management (TQM) yang efektif oleh UMKM mampu menggerakan 

inovasi dalam proses, pemasaran maupun produk. Inovasi dilakukan dengan 

harapan untuk menjaga kualitas, memenuhi kebutuhan konsumen dan melakukan 
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perbaikan serta peningkatan secara berkelanjutan sehingga perusahaan dapat 

bertahan dalam persaingan pasar. Dengan demikian penerapan Total Quality 

Management (TQM) yang efektif oleh UMKM mampu meningkatkan usaha dalam 

inovasi yang berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan. 



 

  74 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Total Quality Management 

(TQM) terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi oleh inovasi (studi pada UMKM 

Batik Kayu di Krebet), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Total Quality Management 

(TQM) memiliki pengaruh positif terhadap inovasi. Nilai t statistik pada hubungan ini 

sebesar 9,972 > 2,03452. dan nilai probabilitas (p-values) sebesar 0.000 < 0.05. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan apabila Total Quality Management (TQM) 

diterapkan secara konsisten dan tepat dalam UMKM maka akan memacu inovasi 

dengan efisien.  

2. Hasil dari analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Total Quality Management 

(TQM) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Nilai t statistik pada 

hubungan ini sebesar 2,515 > 2,03452. dan nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,017 

< 0.05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan apabila Total Quality Management 

(TQM) diterapkan secara konsisten dan tepat dalam UMKM maka akan meningkatkan 

kinerja perusahaan dengan efisien. 

4. Hasil dari analisis penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Nilai t statistik pada hubungan ini sebesar 1,467 < 

2,03452 dan nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,152 > 0.05. Dengan demikian dapat 
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ditarik kesimpulan bahwa penerapan inovasi dalam UMKM tidak menjamin adanya 

peningkatkan kinerja perusahaan. 

5. Hasil dari analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Total Quality Management 

(TQM) secara tidak langsung memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

melalui variabel mediasi inovasi. Nilai t statistik pada hubungan ini sebesar 

3,421889089991294 > 2,03452. Inovasi terbukti mampu memediasi hubungan antara 

Total Quality Management (TQM) dan kinerja perusahaan yang dibuktikan dengan 

nilai t-hitung dari pengaruh tidak langsung Total Quality Management (TQM) terhadap 

kinerja perushaan melalui inovasi yaitu 3,421889089991294 lebih besar dari nilai t-

hitung pengaruh langsung inovasi terhadap kinerja perusahaan yaitu 1,467. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan Total Quality Management 

(TQM) dalam UMKM secara efisien dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui 

mediasi inovasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Total Quality Management (TQM) 

terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi oleh inovasi (studi pada UMKM Batik 

Kayu di Krebet), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Bagi Pemilik UMKM 

Para UMKM Batik Kayu di Krebet hendaknya terus menerapkan program-

program yang dapat meningkatkan hasil Total Quality Management (TQM) yang 

efisien, dengan cara menggalakan penerapan inovasi pemasaran yang dapat dilakukan 
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lewat pemasaran via daring dan online marketplace yang optimal, menerapkan inovasi 

proses dengan meningkatkan adopsi alat bantu yang dapat mengurangi waktu 

pembuatan dan meminimalisir cacat seperti menggunakan gergaji listrik untuk 

memotong kayu agar lebih rapi dan cepat, melakukan inovasi produk seperti 

mengadopsi bentuk-bentuk yang sedang populer di masyarakat atau membatik di atas 

media yang sedang menjadi trend seperti batik kayu dengan media kayu pipih dengan 

menghadirkan potret orang yang sedang wisuda (agar dapat dijual menjadi hadiah 

wisuda), serta komponen-komponen TQM seperti fokus pelanggan, kepemimpinan, 

benchmarking, keterlibatan karyawan, pengembangan/pelatihan, kualitas/desain 

produk, pengukuran hasil dan perbaikan berkelanjutan. Dengan melakukan penerapan 

program-program TQM dan inovasi yang efektif dan tepat, dapat meningkatkan kinerja 

pada UMKM tersebut.  

 

2) Bagi Akademisi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, penulis menyarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk menguji jumlah sampel yang lebih banyak serta 

mencoba mengeksplorasi indikator-indikator lain untuk inovasi seperti inovasi 

inkremental dan inovasi radikal dikarenakan luasnya definisi dan kategori inovasi yang 

tidak tercakup dalam penelitian ini, agar dapat menghasilkan data yang lebih objektif 

dan luas.  
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I. Identitas Responden 

Tuliskan jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i pada kolom bertanda (...) sesuai 

berdasarkan jawaban dari pertanyaan. 

1. Nama Responden

 :........................................................................... 

2. Nama Usaha 

 :........................................................................... 

3. Lama Operasi Usaha : 1 – 5 tahun  6 – 10 tahun 

    > 10 tahun  

4. Jumlah Karyawan : <5 orang  6 – 20 orang 

>20 orang 

5. Jangkauan Pasar : Lokal   Regional 

Internasional 

 

II. Skala Likert  

Pada bagian ini, Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk memberi bobot pada 

item-item yang terlampir untuk mengembangkan instrumen untuk mengukur 

pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap kinerja perusahaan yang 

dimediasi oleh variabel inovasi (studi pada UMKM Batik Kayu di Krebet).  

1. Sangat Tidak Setuju  (STS)  

2. Tidak Setuju   (TS)  
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3. Cukup Setuju   (CS)  

4. Setuju    (S)  

5. Sangat Setuju  (SS) 

 

A. Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk mengevaluasi Total Quality 

Management (TQM) dengan menggunakan indikator-indikator di bawah ini 

dengan memberikan tanda (V): 

No. Pernyataan STS TS N  S SS 

1 Perusahaan secara aktif memimpin dan 

mendukung implementasi kualitas produk 

     

2 Perusahaan selalu memantau kinerja karyawannya      

3 Kepuasan konsumen menjadi prioritas utama bagi 

perusahaan 

     

4 Menyediakan fasilitas bagi konsumen untuk 

menyampaikan keluhan dan saran  

     

5 Perusahaan selalu mengukur dan memenuhi 

kepuasan konsumen 

     

6 Permintaan dan umpan balik dari konsumen 

digunakan untuk perbaikan serta peningkatan 

produk dan layanan 

     

7 Perusahaan melakukan perbandingan performa 

pada layanan, produk atau proses perusahaan 

dengan kompetitor lain yang dinilai lebih baik dari 

perusahaan (Benchmarking) 
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8 Perusahaan mengimplementasikan cara yang 

dilakukan kompetitor demi meningkatkan 

performa pada layanan, produk atau proses 

     

9 Karyawan berpartisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan 

     

10 Karyawan berpartisipasi dalam kegiatan 

pemeliharaan dan peningkatan kualitas 

     

11 Perusahaan memberikan pendidikan/pelatihan 

untuk semua karyawan 

     

12 Materi yang diberikan sesuai dengan pekerjaan 

karyawan 

     

13 Perusahaan menetapkan standar kualitas produk      

14 Produk didesain dengan memenuhi standar 

kualitas 

     

15 Perusahaan selalu mengutamakan dan 

mempertahankan kualitas 

     

16 Perusahaan selalu meningkatkan kualitas 

produknya 

     

17 Perusahaan mengevaluasi hasil kinerja perusahaan 

secara keseluruhan 

     

18 Perusahaan mengevaluasi hasil kinerja produk      

19 Perusahaan mengevaluasi hasil kinerja perbaikan      

20 Perusahaan melakukan perbaikan terus-menerus      

21 Perusahaan mempertimbangkan dan 

memanfaatkan input dari internal maupun 

eksternal perusahaan dalam melakukan perbaikan 
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B. Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

dengan menggunakan indikator-indikator di bawah ini dengan memberikan 

tanda (V): 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1 Produk didesain mampu memenuhi 

kebutuhan/permintaan pelanggan 

     

2 Produk dapat berfungsi sesuai desainnya      

3 Produk diproduksi sesuai standar kualitas      

4 Tidak terjadi pemborosan dalam proses produksi      

5 Perusahaan mampu mencapai tingkat 

produktivitas dan efisiensi proses yang telah 

ditargetkan 

     

6 Perusahaan menawarkan produk yang berkualitas      

7 Produk yang dijual telah diuji dan lolos standar 

kualitas yang telah ditetapkan perusahaan 

     

8 Perusahaan selalu berupaya beradaptasi dengan 

meningkatkan kualitas produk 

     

9 Perusahaan mampu memenuhi kebutuhan 

pelanggan 

     

10 Perusahaan selalu berupaya beradaptasi dengan 

memenuhi keinginan pelanggan 
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C. Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk mengevaluasi inovasi dengan 

menggunakan indikator-indikator di bawah ini dengan memberikan tanda 

(V): 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1 Perusahaan memiliki peluang dalam memperbaiki 

proses 

     

2 Perusahaan senantiasa belajar tentang 

pengembangan proses terbaru 

     

3 Perusahaan mampu melakukan inovasi proses      

4 Perusahaan mempertahankan pengembangan 

proses terkini 

     

5 Perusahaan memiliki fleksibilitas proses      

6 Perusahaan sering mengadopsi ide baru dalam 

pengembangan produk baru 

     

7 Perusahaan memperkenalkan produk baru yang 

berbeda dengan pesaing 

     

8 Perusahaan mempunyai produk yang sangat 

bervariasi 

     

9 Perusahaan memperkenalkan inovasi produk 

dengan atribut yang ditingkatkan atau 

disempurnakan ke pasar 

     

10 Perusahaan memperkenalkan inovasi produk 

dengan atribut yang benar-benar baru ke pasar 

     

11 Perusahaan mampu melakukan inovasi pemasaran      
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12 Perusahaan melakukan inovasi dalam channel 

pemasaran 

     

13 Promosi produk perusahaan melalui internet sangat 

inovatif 

     

14 Perusahaan menawarkan promo yang menarik      

15 Perusahaan senantiasa mengikuti perkembangan 

pemasaran 

     

 

 

PROFIL RESPONDEN 

 

No. Nama Nama Usaha Lama Usaha Jumlah 

Karyawan 

Jangkauan Pasar 

1 Bowo Sanggar 

Mahameru 

> 10 tahun  <5 orang lokal  

2 Supardi Sari Mekar > 10 tahun  <5 orang Lokal 

3 Surahno Surahno Batik 1 - 5 tahun  <5 orang Lokal 

4 Yulianto Yuan Craft 6 - 10 tahun  <5 orang Lokal 

5 Gunjiar Art Gallery > 10 tahun  <5 orang Internasional 
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6 Riyanto Bagong Wood Art > 10 tahun  <5 orang Lokal 

7 Riyadi Wood Art 

Creative 

> 10 tahun  <5 orang Lokal 

8 Paryanti Devia Art 1 - 5 tahun  <5 orang Lokal 

9 Singgih 

Nurgiyantoro 

Sanggar Dewi Sri > 10 tahun  <5 orang Regional  

10 Sumilah Sanggar Rama-

Shinta 

> 10 tahun  <5 orang Regional 

11 Panut Wibowo Batik Erlangga 6 – 10 tahun  <5 orang Lokal 

12 Ismayati Sanggar Estu 

Batik 

6 - 10 tahun  <5 orang Lokal 

13 Suparno Batik Sungging > 10 tahun  <5 orang Lokal 

14 Giyanto Nagita Batik 6 - 10 tahun  <5 orang Lokal 

15 Purwanti Tamarine Craft 6 - 10 tahun  <5 orang Lokal 

16 Seno Seno Craft > 10 tahun  <5 orang Regional  
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17 Harun Sido Dadi > 10 tahun  <5 orang Regional 

18 Dalijo Mifta Handycraft > 10 tahun  <5 orang Lokal 

19 Kemiskidi Sanggar Rini > 10 tahun  6 – 20 orang Internasional 

20 Wanaji Hasta Aji 1 - 5 tahun  <5 orang Lokal 

21 Futut Suparmin Aditya Batik > 10 tahun  <5 orang Lokal 

22 Harjono Kanjeng Muni > 10 tahun <5 orang Internasional 

23 Agus Jati 

Kumara 

Carissa kumara 6 - 10 tahun  <5 orang Lokal 

24 Sumiyati Punokawan > 10 tahun  6 – 20 orang Internasional 

25 Supriyanto Unggar Jati > 10 tahun  <5 orang Lokal 

26 Giyem Bayu Aji > 10 tahun  <5 orang Lokal 

27 Samto Sumadio Lancar > 10 tahun  <5 orang Lokal 

28 Jiwanto Sanggar Nakula > 10 tahun  <5 orang Lokal 
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29 Parjiyo Sanggar Batik 

Tyas 

> 10 tahun  <5 orang Lokal 

30 Mujiono Awallu’s Project > 10 tahun  <5 orang Regional 

31 Trimaryadi Mayza Art 6 - 10 tahun  <5 orang Lokal 

32 Dharu Hartiko Raja Kembar 6 - 10 tahun  <5 orang Regional 

33 Slamet Sekar Melati 6 - 10 tahun  6 – 20 orang Internasional 

34 Tugiyo Jaka Tingkir > 10 tahun  <5 orang Lokal 

35 Triyono Enggar Batik 10 tahun  <5 orang Lokal 
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

Total Quality Management (X1)  

 

 

Inovasi (X2) 
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Kinerja Perusahaan (Y) 
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UJI REGRESI TAHAP I 

UJI REGRESI LINIER SEDERHANA 
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UJI REGRESI TAHAP II 

UJI REGRESI LINIER BERGANDA 
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